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PENILAIAN ANGKA KREDIT TEKNISI LITKAYASA
DALAM PENELITIAN

Syalril Lamsayun
Sehretarint Budan Penglitian dan Pengembangan Pertinian

Tekms Pencliian dan Perckaoyasa atou disingkat denpgon Teknisi Litkayasa,
sesum kotentuan yang berlaku adaloh Pegawal Negen Sipil vang diberi tugas, angpung
Jawab, wewennng, dan hok secara ponuh eleh pejabatl yang berwénong untulk
melaksanakon Kegintan pelavanan penclition dan perekayasaoon pada instansi
pemcnntah Keteniuon lerscbut juga menvaiikan bohwa Teknis Litayas adalah jabatan
fungsional, dimana uniuk diangkat atde naik pongkat/jabatan, seorang Teknisi harus
meménuhi slou mengumpulkan anghs kredit tertentu, di sampang syarat-syorat lain yang
sudahy ditentukan,

Sejak dilakukammya dpassng pada April 1992, fumiah Teknisi Litkayasu di Badan
Lithing Periaman tercatol 1,330 grang. fumiah ini adalah yang lerbesar dibandingkan
denean Depanemen/lembaga penelitim lain vang jum!nhnj-u hanyn ratusan alau bahkan
di bawah angky seeatus, Durt jumlah lersebul, sebaran penjenjang jabatan disajikan
poda Tabel |

Talel 1. Jumlah Teknlsl Litkaysis per jenjang jabetan.

Jahitam fusgsional Grel. Jumnlak ketrrangun
Tebnimi Litkayeau [omag)

Maa Tekai Litkoynsa Muda lia 113 Kelompok |
Aszs. Teknon Litkaynua Masdys ] 231 "

Ass Teknon Litksyass e a2j -

Afan Tebniu Litkuyass Muda nd 13% .

Ajun Telenist Litkaywsa Mudys 1Ha 1349 Kelompuok [
Ajun Tekni T.nkayvaza ik 24 ¥

Tekmmi Liknywn Pratama s 5

Teknisi Latknyasn Muodu 114 2

Teknisi Likayose Madyve Va o

Jumdah 1320

Bumber Dats Buginn Kepegawaian Sekreturiat Badan Lithang
Pertanian per Olinber 1763

Untuk memim angkn kredit Teknsi Litkayasa telah dibentuk Tim Pentlm tingkat
Unit Kern (TPU) yang bertugas menilai Tekms Litkavasa Kelompok 1 serta Tim Penilu
unghat Instanst (TP]) untuk Kelompok 11
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Ak o TIU aln TN 1etah ahuil un:uum;lmh-‘ltl-_ﬂﬂ trkan cavra pengalin angka
et vernata st enctapan Angka hredin (HPAR) daver para Tebm Litkayasa
il b Kanear Sebugit vodtadodath At vy sk, rencamg kenaikan panpgkar
sbsbiaty Tk £ A o it 1 pranka O tabwee 1994 Bdabihy D1 orangy, narmiun panilyh
it pem b vang manibh b T v Vo Dongian desmikian 8 ofang lenonda
Ketaihan ponehatma ditvindieghan sprab b poerekin somsal meng runakan jalur Kensikan
gkt reguler bemtah Tebpist Litkasasi yang subin nalk pangkat in akan lehik
II“,"',,“,!:L,; g ik beeboonpok | Rl itk alapat dibwarkan berliru-larut karcng
shm mempengaratn har Teks Lithayasa yang s gilirannya ik berdampak pegatf
paads Hgs dan muti pekeraannya Dby talisan i akan dibalos salab sate alicrnatif
menpatast masalah terschut, yaiu dengan menperaphon Gugus Kendali Muto (GEKM)

PERANAN GUGUS KENDALI MUTU

GRM adalah sckelompok karvawan darsuntu bidang keno yang sama dan
mengadakan keguatan secura berkola aws dasar sukarela untuk menganalisis dan
memecahkan mosalah mute dan pekergaan lainnva vang masih berada pada lingkup
nigasma Berdasarkan delinesi ini dapat dikatakan babwa kato lugas. bidang kerja vang
sama, sekelompok karvawan akan dapat memecahkan masalab/menganalisis suatu
prosey kegintan skelompok Karsawan puls  Karsawan dalam hal ini adalah Teknisi
Litkavasa vang pads saal im berjumiah 1 320 orang yang hampir sama dengan jumlah
peoclith di Badan Lithang Pertanian yatu | 372 orang (behum tormasuk penelin di
Asvsiast Penelitian dun Pengembangan Perkebunan Indonesia dan Pusat Penclitian
Perkebunan Gula Indonasia):

Kegiatan GEM mi pada prinsipoya adolah mengindentifikns, menganalisis: dan
memecahkan masalah, terutama perhitungan angha kredit yang digunakan sebagai dasar
kenaikan pangkal jabatan fungsional

INVENTARISAS] MASALAN

Angka Kredit (AK) untuk Teknisi Litkavasa diperoleh dari hasil kegintan/jom
efektif Teknisi Litkavasn terechut dalam lugasnya schagur pembantu peneliti atay
pelakzana penclitian di lapangan, laboratorium, surval atau kegiatan penclitian Linnya
serta kegiatan lain seperti menulis dan membimbing siswa,

Mazalah yang umumnya timbul pada sant ini adalah

1. Sulitnya mencan data kegutan mundur vailo sejak Seplember 1992 sampal saal ind
karena sojak dulu Teknisi Likavasa tidak ditnasakan membuat catatan kegiajan

1 Seorang Teknisi Litkayass yang membantufmelayani peneliti darl beberapa keglatan
dalam whun vang sama sulit untuk menentukan secara lebih nne urutan keglatan
harannya '
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Tekmis Lutkayasy moupun petugas wrusan kepegawaian belum semuanya memahami
tata carn peniloin angka kredit vang scharusnya.

4 Umumnya Teknis Litkayasa kurang berminot menghitung angka kredit karena nilal
per Jam efekaifovn sanpat keail (elo-tata 0,0027/TE)

Perhitungan angka kredit ini dirasa belum diperlukan Karena beélum odo tunjangan
Jubatan fungsienalnya

B ]

FENERAPAN GKM UNTUK PEMECAHAN MASALAH PENILAIAN
ANGKA KREDIT

GKM int harus melibatkan pencliti/perckayasa serta pelaksana urusan
kepegawalan. Dalam hal ini penelil/perckayasa harus bersedin membantu menyelesaikan
masaiah karena dalam kegiman sehari-harinys mercka welab dibantu oleh Teknisi
Litkayass. Beberapa pedoman/acuan yang perlu diperhatikan dalam penilaian angha
kredit Teknemt Litkaynsa adalah:

Sk Kepala Badan Lithang Pertanion baik d tnghkat PushitPustithang (TPU dan TP
Pedoman lata cara pentlaian angka kredst bng Tekms Litkayasa,
Pemasyarnkatan/pembenan penjelasan yang pernab dilaksanakan di tinghka Pushit/
Puslitbang don Balai temang tatacara penilainn angka kredit tersebut,

4 Pelatthan bagi para pengelols kepegawaian vang disclenggorakan dengan Balai
Lauhan Pegawa Portanian, Badan Thklat Pertanian, Departemen Perfanian.

el e

Schagail contoh, kegiatan penelitian pads umumnya meliputi tiwhap-tahap scbagmi
berikut:
* Persiapan,
* Studi lteratur,
« Pelaksanaan lapangan,
« Pengamatan/pengumpulan datg;
« Pengumpulan bahan loporan/pengolahan data;
* Penvusunan laporan,

Jangka wakiu untuk setinp kegiatan terschut tergantung pada sifat penelitian,
komoditas yang ditelit, dan cakupan penclitian. Untuk tanaman yang berumur pendek
(tanaman pangan/hortikultura), waktu dapat berkisar 3-6 bulan, atau tanaman berumur
panjang/ernak/ikan dan tanaman perkebunan wakiunya dapat lebib lama atau juga
singkat dengan membual beberapa tahap. Panisipasi Teknisi Litkayasy dalam (shap-
tahap tersehut dapat dihitung dalam persentise. Atny bils memungkinkan, tahap-tahap
kegiatan tersebul dirme lagi ke dalam kegiatan vang lebih spesifik dan dibuat atou
dirancang untuk dilaksnakan secum han per hant, Dengan demikian dapat dibitong
curnhan wakiw seorang Teknisi Litkayasa untek tabwm-tabun yang lalu, meskipun tidak
akurai
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Untuk perhitungan angha i redit saal ini dan sererusnya dapal dilaksanakan

langkah-langkah benkul

1 “Tekmis LHkovass tiap akhie bolan sccar fulin menandatangankan laporan harannya
kepada keiua Kelikoordinalor punt!ili:n!purtkn}*umnn di BalayLoka/Insulas.

2 Para penelit, Tekms) Litkayasa, dan urusan kepegawarin i Balm/Loka/Instalas
socarn berkala mengadakan perremuan upiuk momontior polaksannun kegaton dalam
hubungannya dengan angka kredit,

1 Pencliliperckayasa memben peringilan tertul
ketentuan.

Dengan adanya langkah-langhah lersebut, laporan berkala. pemecahan musalah,
dan pengumpulan anzka kredit, dapat memacy menl ngkatkan produktvias dan muty
hasil kerjn Diharapkan pula proses penilaian angka kredit Teknist Litkayasa-dapal
berjalan dengan baik dan akasn memperlanour pula proses kepegawaian bagi yang
bersangkulan,

ie kepads para Tekmisi Likavosa sesal
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ANALISIS KANDUNGAN GIZI UDANG KARANG
(SPINY LOBSTER)

Bambang Purdiwolo
Instalass Penclitian Perikanan Laut Shipt

Udang karang, (Spiny fobxfer) merupakan salah saty komoditas yang mempunyai
prospek cukup bak untuk dikembangkan. Memirt Statisitik Perikansn Indonctia (1989),
ekepor lobster menempati urutan ke empal untuk krustasea setelah marga Penaues,
Metapenseas, dan Macrobrachium (Ditjenkan, 1993).

Lobiter banyak diperdagangkan dalam kesdaan hidup dengan pangas pasar
utnma adalah Sigapura. diilouti Hongkong dan Jepang. Hargn lobster hidup di Eropa
mencapal LSS Gd/ekor untok oluran 3 ekot/kg. cedangkan harga lobsier matl hamya
sekitar USS 13-20/kg

Sebigal bahon pangan, lebster merupakian sumber protein yang sangal baik.
Untuk mengetahul kandunpan gizl pada lobster, wiah difakukan analisis kandungan gizi
fobster yang meliput protein, lomak, air, danaby, Analisis dilakukan werhadap seluruls
hamian tubuh lobster '

METODE

Analisis lobater sepir vang meliputi kadar air. kndar abu, kadar protzin, dan kadar
lemak. mengzunakan prosedur pemeniksian Kimiawi hasil penkanan, Lembago Teknologi
Fenikanan Jakarta {Anonim, 1974}

Analisis Kadar Air

Prinsip anabisis kadar air adalah dengan menguapkan air dalom contoh yang
stcah digtiling atou dicincang ke dalim alad pengenng (oven) paca subu antara 102-105C
sampai mencapai berat komitan,

Proszdur

L Bolol imbang sang bersih beserta ttupnya dipanaskan dalam oven bersubu antam
102-105C selama 10-12 pm

2 Bowol wmbang dikeluarkan dari oven, kemudian didinginkan dalam desikator selama
30 menit

3 Timbang beral botol kosong

4 Masukkan contoh yang tclah dirgang kecil-kecil dom homogen sebanyuk | hingey

4 2 ke dalam botol vang telah ditrmbang. selanuimya kenngkan dalam oven dengan

subu [02-105°C (A gram)

Pengenngan datam oven dilskukan sampal mencapar berat konstan (B grom)

wdv
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Porhitungan

A-B
ur berat contoh
Analisis Kadar Abn

Prinsip analisis kadar abu adalah dengan card pemanasan pado subu sekitnr

630°C untuk menghilangkan garam-garam atnn oksidn-oksida, schingga warmns abuy
menjadi putih

Prosadur

!

2

Miotkan cawan abu porsclin dalam m:_:;k‘u pengabunn bersuhu 650°C selama 1 jam
sampai merah (penalkan suhu tungku pengabuan harus bertabap), |

Contoh yang telah chrajang kecil-kectl dan homogen scbanyak 2 g'dlmnmﬁ:k@ ke
dulam cawan abu, sclinjutnya dimasukkan dalam gven sampat .hnmp:r koring,
Abukan dalam fungko pengabuan sampai suhy 650°C selama 1 jam (cawan aba
memads merah) o

Selelah suho ungku pengabuan turun menjadi sekitar 200'C, dinginkan Cawan sby
porselin selama 30 menit dan fimbang beratnyi (B gram).

Perhilungon

B-A

Kadaraby = —————— X
! berat contoh

K

Analisis Protein

Analisis protein dilakukan dengan metode Kjeldahl yang prinsipnya meliputt

destruksi, distlash, dan titrasi

Prosedur

4 Destruksi

I Ko dalam labu Kjeldahl 300 ml, masukkan contoh yamg telab dirajang kecil-eecil
dan homogen schanyak 1-2 g. 3 g compuran destruksi, dan 20 mi asam sulfal
pekat. '

2 Pannskan labu Kjeldahl dengan pomanas listrik Winggna warna lanitan yang
semula hitam berubah menjadi jernih, Sclama pemanasan pada wjunyg labo
K jeldahl dipasang corong untuk mencegah letusan yang dapal mengeluarkan
larutan H 50, pekat

1 Setelak selesai destruksi, dinginkan labu Kjeldahl, kemudian permukasn dalam
labu dibilas dengan akuades dan larutin dicampur sampar homogen.

Berletin Teknik Pértanion Vol I Nomir 1, 1996



b Dastalusi

I Selelub akundes mendidih datam kaba 2 000 mi (A Gambar 1}, kran (B) ditwikzs arah
verfthil, kean {n), (¢ dan (d) ditutup. Masukkan cairan conteh hasil destruks;
ke dalam dabu (€Y. tmbah 3 tetes indikatar phenolphihalen

% Pasang larmtan pennmpung dolam crledmeyor (10 m) larutan asam borad 5%
dengan 5 tetes indikator) Tashiro di bawah ujung pendingin (E) dimana
upungnyva lercclup dalam ponampung.

1 Tuangkan secara bertahnp larutan NaOH pekal melalul corong sampai larutan
contoh dalwm labwe (C) bersilat alkakis,

4 Alirkan uap panas ke dalam labu (C) dengan cara membukia kran (b) arah
horizonmtal dan menutup kran (a3, (0), dan (d),

5 Distilosi ikl bila distilut vang menetes dhwjung kolom pendingin () bereaksi
netral terhidsp likmus merab. Warna larotan penompuong menjadi hijou

& Uniuk mengeluarkan contoh pada labu (C), ttup kran (b) schingga vap panas
mengabir kearah verikal buka kran (¢)

T Cuct labu (C) dengan akuades berulong-ulnng sampai labu (C) bersih,

Gambar 1. Alat distilasi wap
¢ Tirast

Laratan penampung vang didogal dititrasi dengan larutan standar 0,1 N HCI

hingea warna laratan Berubah kembali menjadi metah muda (pimk)

Marfetim Dbl Pestatthor Tl L Noewre |, 1006 7



Parhitungun

(i) itzasi HC x NHC) x 14 x6.25 —=Fpx 100 %
Kadar proiein = | 00 x Berat contol ()

Analisis Kadar Lemak

Prinsip analisis kadar lenik adalah ekstraksi, yui pemisahan dari sampel

ik | lemak ke datam sampel, sedangkan scRyawa-senyawy
dengan mensirkulasikan polard a5 et ol bt

x larut dalam ;
E':;;:ﬁ .s};:_:i: 11-:;:;_1w ::mlﬂhnn lemak dengan pelarut berlangsung dalam ala

distilas

Prosedur |
I Kedalam selongsong lemak matikkan conloh schanynk 2-3 g yang telah dirajung

kecil-kect! dan homogen _ :
7 Selanqutnya contoh di dalam seltng song lervik ditutup dengan dengan kopos bebas

lermatk

7 Masukkan selongsong temak 1grscbut ke dalom niang ekstrakior tabung soxhlet,
stram dengan elil eter hingga permukaan (Al (Gambar 2). -

1 Seuelslethil eter berpindah ke dalam bibw lemak (E) melalui pipa (D, k?muﬁmn S
kiemnbali selongsong lemak hingga separuh dart ruangan ekstraktor terisi dengan etil

£ panaskan labu lemak sora tbung Soxhict dengan pemanis listrik bersuhu sekitar
A40MC selwmo 16 jam. |

6 Lepaskan labu lemak dori labung Soxhler, tuangkan ¢iil etgr yang berada dalam
raungan ekstrakior ke dalom |abu lemak

A © ruangan eksiraks
H=C . saluran vap eler
D saluran eler

E Iabu bemak

F cooling

Gambar 2. Alst Soshlet dengan perlenghspanive

Hulktin Taknbk Pertanian Vol 1, Nomor |, 1996



7 Dnsufastkan ctil eier di dalam labu lemak dengon alat distilasi berputir hingga semun
etil eter menguap, kemudian keringkan labi lemik dalam oven bersubu 102-105 °C
sampai tercapul berol konstan

Perhitungan
. __berat muinyak -
i berdl conioh w10
HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analins Kinua lobster dissjikan padd Tabel |

Tubel 1. Komposist Limin Jobster

o, i Biginn (ubul lobude
Kompinig iz :
o) Duging Kzpaln Tutel
Kadur air 74,1 11469 749
Hadar obu |, &3 K04 634
Kudar prolen 18.71 b2 M 1411
Foday lzmek g4 0.4% 1) ]

Dilibot dari komposist kimianya, kandungan protein lebster cukup tinggl, (14.11%)
dengan kadar air wial adaloh 74,9% Kandungan protein taeinn kepals adalah 12,94%
lebih rendah dibanding pads daging (18,73%), Komposisi gizi penting lainnya adalah
lermak, dan ternyats Kandungan lemuk pada lobster sangat rendati, vaity total hamya
0,28%, dengan kandungan lemak pads kepala 0. 45% dan pada daging 0.84%, Keadann
rm jauh lebuh rendah ditundinghan dengan produb beseani lninnga sspert susu, telur dan
daging. Denzan demikisn kebanyakan kolesterol akibal menghonsumst lobsier tidak
perly dikhawatirkan, meskipun kandungan lemak ldbster paling tinggi diantara
komoditas ikan lsinoyva, asmon masih lchih rendah dibanding produk hewam lainma
(Wibowo, 1940),

KESIMPULAN
Kundungan gizi lobsier vang dikhawatirkin mengandung kadar kolesterel lebih

tingel dari produk hewani ldinnva, (erovata tidak benor koreno kandungan lemoknya
cukop rendal, hanya 0, 28% (owl). Kandungan proleinnsa cukup Ungzi vaitu 18,73%

Buleitn Tehull Bortmitm Yol § Nomiar I, 1008 0
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PTENGGUNAAN PALKA TANDEM UNTUK TRANSPORTASI
UDANG KARANG (SPINY LOBSTER) HIDUP
DI KAPAL NELAYAN

Memen Suberman, Epi Marsing dan Bambang Gunawan
Insulasl Penelitan Perikanan Laut Slipl

Salah satu peluang barn dalim ekspor komoditas perikanin adalah ckspor tkan
hidup. Peliang im dirnsakan makin besar mengingat chspar ucking dan wna akhir-akhir
vy menaalomi kelesman (Wibowo, 1900, 19493) Salal satu komodiitas perikanan yang
potenstal mtik dickspor adatah lobster Widup, Komoditas ind mempunya mila chonomis
tinggn dan apabila dijual dalam Keadann hidup, harganva mencapai empat kali huarpga
lobster vang sudah mat. Pelusng i perly dimanfaatkon schaik-baiknya schagal salah
sty sumber devisa baru ckspor nonnngas, meskipun masih diboinst oleh icknolog)
penanganan dan iransporias lohster hidup vang siap pakan,

Pencrapan tekpolozi penanganan dan iransportas: lobsier idup di lopangan
masth ierbatas dan saar i belum memuaskan, karena tngkat monalitasnya masih imggl
A0 Sememtara s hasl penelnian masiy iertsias pada kegtaan penanganan tkan hias
dengon kantong-kantonz piastik dan oksigen

Penganghkuton Jobster otan tkan hadup dan Jokasi penangkapan ke tempol
selelangan/pendaratnn than oleh kapal neiayan, menggunakan sisiem wrutnp dan
terbuka, Pengangkutsn dangan sistem teriutup ditakukan dengon cara me tasukkan
Tobster udup ke dalam plastk tehal vang diben eksigen don ditmtup mapat agar Tobsier
atou ikan mencapal kelulusan idup vang tingoel.  Sistem 1 Kurang eleknl, kKarena
hanva bisa menmimpaing lobsier dalam jamlah kecil, .

Penganikulon dengan sistem terbuka dilakukan dengan carn memasukkan fobstor
e dalam palka vang difengkap beberipd kerun pemusukan dan pengeluarn, sehinggn
akan terjadl pergantian ar dan oksigen secara kingsung dari b bebos. Pada umumya
sistem ini dijpunakan pads kopal besar.

RANCANG BANGUN FALKA TANDEM

Febutahan bahan dan biaya untuk pembuatan palka tandem disajtkan pada Fabel
| Peralatan vang digunakan untuk pembuatan dan penganatan adalah stopreateh fimer,
talf, meleran. pisau, perpaji besi, ampelas, kuas, ember, dan gelas ukur,

Buideiy Tebenl Ferpaiong Tl § Voo | J908 11




Tabwl 1. Wehiitihai Lalaam aliin 1H-[|'.|£mhmil.uﬂ_{.l.lﬂm i anlrin

St spesifiba binlian Sunilabi Vg Pnegn tokul

il CEp fRpy
Vil Plastrk, wliiivan A0 1 [ Pamih pURLEL 205004
Mante Wl s e LAULL 4,511
Hewn 157 DUFEN 2 e 5,000 10,00(
Foadaken MUK I NI . [RA G d80
Piph FVE paraiim) 1,174 em B.F  Tuang 0,000 4500
Prpa PAC ypamuleny | em 0§  hatang R 2,000
K PYC LS 2 T 300 filif
fomee I 1,25 da 3 bawli 740 1,500
Flockseck (L5025 | bal 1O 1,000
Lein paraken | tule 1 (M 1,000
Tumtah 4% 840

Sebalum palka tandem dibunt terichih daliuly harue dilakukan pengukuran
dimenst kapal vang akan dipasang. untuk mermlih besarmya dnim, besar klem pengikal
dan tinggi aluran keluaran yang berfungst schagal penguat drum,

Letakkan drum dengan posisi memanjang dan bual Inbang pintu palka dengan
dhcuran 30 % 20 cm di tenpah-tengah duniblong plastik  Dua sisi polongan pirty yany,
berikuran 20 cm dan sity sis vang berukuran 0 em ditapist dengan filireglasy sepanjang
2 em setebal 3 mm. Sist pintu yang tidak dilopisi fibregloss diberi lapisan karet vang
berfungs: sebagal engsel, Sambungan Laret pintu dilapisi filbreglass supaya kuat dan
tidik bocor jika huan. Fimu dram yang berwarna hitam ditutup dan disambung dengan
lapisan fibregiasy

Buat lubang pemasukan berdumeter 127 cm eehelym batas lengkungan draom
wehelah kiri (pethatikan pandangan samping pads Gambar 1) di ketinggian 35 i dan’
havial drum  Masukkan pipa PVC 1,27 cm sedalum 10 em, lapisi dengan fibregliss dan
bigrkan pipa terscbul manonol scpanang &0 cm untitk disesyaikan dengan lehar kapal.

Bual lubiang pengeluaran berdiameter 3,173 cm sehalum beitas lenghkungan drm
sehelnh Kanan (pethatihan pandangan samping pada Gombar 1) pada ketunggian + 30 cm
dar bawah drum, Maskhan pipa PVC 3,175 cm sodidam 20 cm, lapisi dengan fibregliss
dan blarkan pipa terscbut meponjol sepanjang 5 cm untuk disesunikan dengan kapal
Pada ujung pipa tagian dalam dipasang knce PVC berdiameter 3,175 cm dan pipa PVC
3,175 cm scpanjang, 20 em (peshatikan polongan melintang pada Gambar 1), Pasang knee
PVC 1,27 cm pada ujung sisa potongan pipa dan kemudian sambungkan dengan
flocksock 1,27-1,375 cm, Pelapisan fbreginss umuk memperkual sambungan pipa
dengan drum ditakukan di bagion dalam dan huar dram,

Uniuk menghan dorangan anus yang menerpa pipa pemasikan, dibuat kiem dari
besi siku 4 x 4 cm yang dibentuk menjadi profil U dengan gisi siku yang lesbuka
mengghadap ke luar. Sisi klem profil U vang akan dipasang di bagan dm.nm.dﬂeugknpl
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dengan mur ving dilas ke Klom, sehinig kalao dipasang Baul dopat mengikat klem
tersehut ke bodi hipal sedanghon sisi ainnya (hogian hiary dibuat lekib pangang vaitu

3 em (perhatikan podon pan melintang pads Gombar 1)

b LIRS T
i i
B | S—
M em Tuty drum
Fipn IWE 127 om
" ! Blong plagik
= &0 lier

Flocksock  — " PANDANCAN SAMPING

W am

T
. J

TANTHARO AN ATAS

Elaut puriguad
Klem pypa permsniosn

Pipu kelwirmi
NCXITS e

Permlkpan Bl .

13-20 om

PETONGAN SELINTANG

CGamber 1. Komitroks) Paflia Tondem
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PEMASANGAN PALKA TANDEM PADA KAPAL

Palha tandem ditempatkan pada patkd kypal/perahu dengan pasis pata tegak dan
pipa heluaran menempel pada badan hapal Apabiloungs drum letnh pendek dan
Ledalaman kapal. bagian bavwah patka horus dibert ginjalan sampy posis palka sper

vang dunginkin
Pasang klem pips pemostan pads hadan kapal, ukuran UNZELPIp3 YANE terendam
ait laut 20°cm; kemudian rakit pipa tegak vong dilengkapl fMockvoek sehingan pipy
pada pemasangan pipa tegak. saliran pemasukan

menempel pada kiem yang dipacang
hiarue diperhatikan, lubang floeksmck yang berdiameter 3,175 em menghadap ke arah
depan (orah datmpya ame), selglah pemasangan {cravata Lngs tetal pipa PVC 127

cm vang dipasang tegak di samping perahy adalah 30 cm sedinghan (Nggl pipa yany
terendam air Lot antara 15-20 ¢m Flocksoet berfungs untuk memperbesar takanan air
vanig mpsuk skibat pergesakan kapal, schingea air Jaut dapal naik ke palka melalui pipa
saluran peimasykan. Konstrukst dan keduduban palka tandem untuk penanganan lobster
hidup pada kapal/perahy nelayan dapat dilihal pada Ga mbar 1

Untuk mengetabui kemampuan palka tandem dalam memasak air laut ke dalam
tandem, perly dizmat: pengaruh kecepalan peratin terhadap debil aur yang berhnsil
dialirkan masuk ke dalam palka tandem Penpamatan debi air difakukin pada tiga varisti
kecepatan perah . vaity kecepaton rendab (7.2 km/jam), sedang (10,28 km/jam), dan
rnggi {15.99 kmfjam) Percohaun dilskukan selam 12 jam dengan selang pengamalan Liop
3 jam. Tasil pepgumatan dapat dilihat pada Tabe] 2. Besarma kecepatan ditentukan
dengan cara melcpas lli yang dilengkapi pelampung dan dalam wakty fertentu divkur
panjangnya; sedangkan detl air divkur denpan cam menammmg mr laul Yang keluar dan
pipa pemasukan dan pada jangka wakiu lerieniu pendmpungan diberhentikan
Kecepatin porabu sangal menentukan debit air vani masuk ke dafam patka Makin
ting i kecopatan perahin makin tinggi pula debif air yang dihasilkan Pada keccpalan
petahy rendah. debiair yang masuk ke dalam palka 6,5 1/menil. kecepatan sedang 14,3
Veienit, dan keeepatan unggi 23,6 Fmenit

Tinpei lubnng pengelunran berada 75% dan tnged total palka. sehingpa volung
air i datam polka sekitar 60 1. Dengan demikian dapat cilsitumg wakt vang dibuluhkan
untuk saly siklus pergantian air secaratotal Pada kecepatan rendah, setiap 9.2 menil
terindi pergantian selurub air vang nda di dalam palka; sedangkan poda kecepalan eodang
::n*i:nggi. pergantian alr secara lotal terstbul terjadi masng-mMasing, setiap 4,2 dan 2.3

PENGGUNAAN PALKA TANDEM

; Bahan vang digunakan dalam percobaan ini adalah Iobster hijau pasir (Panwlirus
Er:;::]ﬂruﬂ _-.:Lng_dlpcm!ch don nelavan di lokas pengamatan ( Pangandarnn. Clamis, Jawa
1) Sehagai alar penampung dan penganghut lobsier hidup, digunakan palka tndet

14
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Tobel 2 Pengoruh Kecepiisn petahi teehuldop debit ale dan
sibliss porguntivg wiy pade palka tandem

Reeputan punhis hehi e il s pergantian i
(i} {1ty {inienit |
T2 b L
1.2 4.3 4,2
3. 6 2.8

* Siblus porgenbon i dilabiog bérdaantban ol sie 60 i stao
TE b durt voliate Dlong

yung betbenth drum (sitindir) benmkuruan panjang X0 em dan digmeter 40 cm. Kapasitas
palka tandum ind adalah 20-25 ekor lobster {7 kg) dengan volume air 60 1 (Garnbar 1),

Gambar T Letak palks undens pede kapal nefayan.
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Usittib percobiani di Tapangan, digunakiin peratiu nelayan penangkop lobster

diesgin spesifikasi scbagal bertkul

Panjang total - &Tm
Letar - Aem
Dalauy/tingg (3
Tingei benaman L]
Tonase I ton

Dayvaltipe micsin 9,9 PRAcmpel (iactned

Peralatan vang digunakan untuk pengamatan adatah meteran, Wik, wrmometer,

oksinicter. stupwareh timer, dan gelas ukur ki literan

PENGAMATAN PENGARUT SISTEM SIRKULASH
TERHADAP MUTU AIR DAN LOBSTER

Penggunaan palka tandem dilakukan dengan cara simulasi, saitu dengan
mengalitkan air ke dalum penampungan vang berkecepaton 6,5 Vmenit.  Schaga)
pembanding. diguniakan pensmping tanpa perlakuan {(kontrol).  Dua puluh chor lobster
hijau pasir (ukuran 200 ke atas) dilempatkan di dlam palks dengan debit air 6.5 Umeni)
(kecepatan rendah), Alat terssbut kemudian dioperasikan selama 15 jum dan sctp 3 jam
ditakukan pengamatan terhadap ruulu pir (warna dan haw), pasok oksigen, subu mrdan
kondisi lobster Hasil pengamatan disajikan pada Tabel 3.

Tabel 3. Pengarub sistem siekulasi dengan heban muatan lobster terhadap syuhu dan
olalged terlaru

Walktu Wadaly Lanpa serasi Falki tandem
fjamy 0, Subm 0, Sale
(mp “C} (mel) (")
0 33 2.7 13 297
3 21 W0 0 206
3 F 7.8 3.1 m5
@ 24 6.6 15 24
|2 i .7 A0 4
E . ‘ 3.0 20,4

Tabel 3 menunjukkan bakwa terdapat perbedasn kandungan oksigen terlamit d
antara alat yang dicoba. Pado wadah tanpa pemberian aerasi, terjadi penuranon
kandunpan oksigen, sedangkan subu air turun, Dengan penurunan subu tersebol,
timpkat kelaratan oksigen dalam air akan naflke Penurunan oksigen ii]lﬁ air terpadi whkibat

s
Suletiny Tekruf Partoorian Vol §, Nomwor [, 1996



respirasi fobsier di dalamnya. Akan tetap ekt palie tuodon, penurunan subio tersehul
bditk sebesar miida kontrol Mol iy menumypukkan babwa sistem sirkil vanp lerbeniuk
pada palha tandem mampn memasok oksigen, nithun sirkulosi tersebul tdak
menyebabhan pemurnman subw sehagaimand vilng terpddi pada wadah pada acras
tkonol)

Berdaparkan daw Tabel 3, palks tanierm wormvats memberikin hasil yang lebily btk
cvn pada wadah tanpa aerast. Sirkulasi vang dilimsilkan pada alat tlersebul mampu
memasok, oksigcn untuk respimsi lobster Dengan siklus pergniian airyang cukup cepal
pad palka tandem, kondisi air dapat dipertahankan kebersthannya. Kondisi air selama
penampungan yang dilakukan pada palkn tndem sampai dengan jam ke 15 masih jemil,
meskipun mulai terciom bau kuring ssdap (Tabel 4)

Tabel 4 Verubahun warns air dalam patks sichulasi ferboks
selams penganghkutan lobster

Wik, Koamtnl Pulla tunidur
fjam]
3 Jernih Jermh
L Agik koruh Jeiul
9 Feroh. kelounimgan Jermbi
12 Femh, kbammgan Jermh
Karuh, kekuilgan Sedikit bamliny

Lotster yang ditympung di dalam seadah wanpa aerasi; stkams Y jam semuinys mal
(tngkat kematian 100%%), ssdangkan dalam paiks tindem kemation tersebut dapat ditekan
vaimu sampa 13 jam dengon tingkat kematian 24%  Berdasarkan data ind tampaknia
pengeunaan palka wndem untuk penanganan lobster hidup di atas kapal cukup baik
karenn konstruksinva scderhana, harganya murah, ringan, dan mudah dalam
pengoORarAsiannya.

Secarn keseluruhan, palka wndem cukup memadm untuk digunakan oleh nelayan
Yarena dapal menckan ongkat kemauan lobster don relatdf membutubkan sedioat tenaga
Sigtem palka landem sebenarmva ddak hanva digunakan untuk lobsier hidup, totap juga
untuk ikan Wdup lain, misaloya tkan hios, kerapy, don wdang,  Kondiss Tobster hidup
selama transportasi dapat dilihat pada Tabel 5

KESIMPULAN DAN SAKAN

Palka landem merupakan sarana penampungan lobster atau ikan hidup vang
cukup baik uniak kapal neluyan karena pombuatannya mudah, konstroksinva sederhana
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Tabel & Kendis Inbster bt selsma iF s pror st .

Waltl Wasdah L oo Pulkn tandein
fyam] B
" Lobutar rewponsi date sbil bergeral Lobster rosponsid dan kil bergernk
lireah lnenh
3 Libsser disnn, tidak neda reipon farha- Kald bergeiak-gerale cukup responni]
F;h.f.rp ISnESGaFAR :dqn I, &6, T Jub respoin hgak koo, 8,7% lobsier mati
fwe m-lﬂ.i karenu jranie kalii
b Robster iam tlilak bergerak, tulak mem Labuter bergerak dan pindduh tempat
beriknn réspen, gerskan amot lomah :I:_n_.-r]:lnu}. mrspan npak ki sehaglan
labates math Larenn ganti kuliy
{mortalitas &, 7%%)
a Yermua lobster riali (mortakitan 100%:) l.otmeer bergernk. beralan, posim

menyekar, respon kust. Sebamnn lobuter
mats kntera ganti bulit (morteliis 6,7%)

12 Martalitas 100% Lobster bergerambol di dinding palia,
' roapon kust, Sehagien lobster mati
korena gann Lubn {monpliss 6.7%)

15 Mortaliizs 100%« (Forakan labiter mHgml Imuh. HEFTRT
sangul hunt, weronta koat ketibe
dianglhat

Monahtas Id%s

dan murab (Rp 45 340) Di samping itu, dengan palka tandem kandungan oksigen dapat
dipertahankan (3-3.5 ml), sshingea muly sir sampead 12 jam masih jernth

Kondisi lobster vang ditampung dalom palka tandem sampal akchir pengamatan
(15 ) masih cukup baik donpan mortalites 249, walaupun subu air cukup tnggr. Dar
hasil pengamatan, feraya palka tandem dapat meningkatkan pendapatan nelavan
karena dopat memperpanjong waklu (ransportasi.

Sulah sa faktor vang migmperbesar kematian lobsier adalah naiknya suhu ar,
sehrngpd untuk penggunian selanjutnyd, dissrankan perlunya penambahnn es ke dalam
palka agar Kenaikan subu dapar ditekan sampar 18°C |

Untuk memperbanyak siklus pergantian air dalam palka, pada pengganaan di
lapangan disarinkan untuk memperbamy ik lobang pemasukan maupun pengeiugrnm air
harena semakin banyak siklus air temady. akan semakn hoik iy i e vang dihasitian,

1% ' '
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TINGKAT ADOPSI TEKNOLOGI FRODUKSI
OLEH PETANI CABAI DI LISE KABUPATEN SIDRAP

Armiati, Sunante, L. Hutagalung, St Najmah, dan Mansur Azis
Instalast Penclitian Hortikulwura jencponio dan BPTP Kendar

Cobiai termasuk komoditas yang memiliki nilai ckonomi tinggl, dapat dipakaj
sobagal hehan bk industri (Lukmana, 1994), berpelusng unnik dickspor (Setiady, 1994),
sctiop st dipakal sehagal bumbu masak, mempertuas kesempatan kerja, dan sthagai
sumber vitamin © Cabai sudah lama diusahakan petni Sulawes Selotan, tetap hasiny
masih di bawah polensi yang nda  Perbédaan haxil im disebabkan petani belom
wpenulinya menerapkan eknologi produksi cahal yang sudah ada karena berbaga
alasan, di Antamnya alih ieknalngi belium berlang sung mulus (Huagalung er af , 1994)

D} Sulawesi Selntan, cahal ditanam di 23 labupaten dengan Juas areal pancr lebnh
dagi 100,040 ha yang tercatal ¢ Kabupaien Luwy, Tator, Wajo, Bone, Jeneponto, Gowa,
Sidrap, Envchang, dan Pintang Data 10 tabun rerkhir {(1984-93) menunjuldean babwa fues
areal panem cabai di Sulawesi Selutan setiap lahun tercatal 4.000,8 ha dengan hasil 3,17
t/ha (Dipertn Prop Sulsel, 1994), padahal potensi hasil cabol di Sulawesi Sclatan
mencapat 10,89-12.32 tha (Armiati #f of, 1993)

Kesenjangan hasil tersebut menunjukkon balwa pelani bolum sepenuhnya
memanfaatkan icknolog produks: yang ads Hal ini disebablan oleh beberapa fakior,
di antaranya fakior biologis dan sasial ekonomi, schingga teknologi produksi vang
rersedia belum sepenuhnya diketahui din digunakan petand. Made Oka o ol (1993)
berpendapal bahwa kesenjangan hasil tersebul memberi gambaran bahwa teknologi
geoduksi yang dihasilkan oleh penelitian dalam hentuk paket teknologi hanya sebagian
vang diadopsi oleh petani karena keterbatasan dalam arusinformas, kondisi sosial
ekonoimi dan penpetihuan petani, kebijaksanaan, seria keierbatasan dalam tindakan
gperasional vang diterapkan

Untuk mengetahui lingkat adopsi (eknologi produks: cabai oleh petani, pada
bulan September (994 (eluh dilakulean surva pada musim tanam 1993/94, di Desa Lise,
Kecamatan Pancalautang, Kabupaten Sidrap  Responden dipilib secaro sengaja
sehamvak enam pelani cabal. Bata vang dikumpulkan meliputl penggunain variclas,
pengalalion tenah, pembibitan, penanaman. pemupukan, pengendalian hama dan
penvikal, sena biava produks, penerimaan dan pendapolan. Penentuan skor penermpan
teknologt produkst menggunakan standar 4, yaitu 4 untuk teknolog penuh, 3 uniuk
leknolom cokup, 2 ontuk telnologl kurang, dan 1 uniuk tdak ada 1ekmolog.
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Dista diannfisis monggunokan skoting, dengan romus

AFY
ESY

Keletaniran

i) tingkat leknologh petani cabai

AFY  actwal farmers vieldy (iopkat hasil petani)

ERY expieriment slation yields (Ungkat hasil penelitian)

KT = X100

Analisis usahatani mengeunakan NPV/pendapatan dan §C ratio,

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sumber dayi manusia dan alam sena teknologt dikemas dalim suatu ratgkaiam
mznagmen unluk mencapai pettumbuhan produktvitas nosonal. Sumber dava manusia
memczang peranan pentimg dalam mengimplementasikan teknologi dan memanfaatkan
sumber daya alam. Olch karena 1w, uniuk mencapa psahatanm yang mar, sumber dayo
manusia perly mendapat perhation:

Identitas petani cabai di Lise sehagar sumber dava monusia disapkan pada
Tabel 1

Tabel 1. Tdertitas petamm cabay di Lise, Kecametan Fancs-
feutang, Kahopaten Sidrap, tahan 199394,

Lnazan Fuisan
mur {rabium ) 418
Pendidiknn (takun) [
Apgzots Leluarga (jiwa) 4
Luen gorngan tanarman cabap (ha) 1 i

Sumbar - Anelmis data pomar, Sepimmber | 294

[3a1a Tabel | menunjukkan ralaan umur dan tingkat pendidikan vang cukup
strategis sebagal medin kamunikasi uniuk mentransfer icknologl produksi. Keidaan ini
ditunjanig puls oleh juminh anggots keluari vang kecil dan luas garapan tanaman cabar
vang idenl schingga petani cobal di Lise berpotenst untuk mengadopsi weknologt
produksi cabal vang ada Untuk mencapal sasasan tersebot perlu diciptakan stratept
komunikast untuk mentransfor icknologi produksi cabai.
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Ada beberapa faktor vang berpengarub werhadap kesediaaan patani untuk
mengadopsi wknalogi praduks: Hubunzan kultural serta persentulun dengan gasasay
dan nilal dunia di luar desa merupakan syaral yang menentukan untuk mengadaps
teknolpgl. Selain ity busn dan manfaat meripakan hahan pertimbangan vang tidak bisy
distukan Penerapon teknolozi produkesi cabui di Lise disajikan pada Tabel 2 Salah sapy
fukior vang menghambat adopsi (eknologt prodidksi int adalah permodalan

Tabel 2 Bubot dan nilal tertimbany peoerapan teloulogi pro-
disksl cabal di tingkat petani, di Deva Lise, Krcamatan
Pancalsutang, Kabupaten Sidrap, tahun 1993/1%0,

Bubaot MWilp  Mida tertimbang

Lraian
Venprunnie argisd 16.67 200 mi3
Tengolahin 1wl [0 233 1 L
Feminintan T,67 .00 0,10
Fonzouman le6? 200 033
Pemiu ikan T L50 a2
Pepgendalinn bhame

dan pervukii [6.a7 .67 .45
Tarelahy 100,60 - 242

Cumher - Amalisic dxta primen, Seplembes 1994

Berdasarkan tabel tersebut, tingkal adopst ieknology produkel cabm dopal
dihitung vaitu ;

342
= X 0% =605%

4,00

USAHATANI

Cobai ditanam dengan tujuan mendipat keuntungan yang semaksimal mungkin
Keuntungan inl dipengaruhi olch penerimaan dan alokasi busva produksi. Analisis
usahatani cabai di Lise disajikan pada Tabel 3.

Berdasarkan Tabel 4. usahatani cabai ternyats mempunyai tingkat keuntungan
vang tinggi. Tingkat 8C reds mencapai 2,21 dengan investasi Bp 1.090 058 8 1/ha/
musim anam. Dengan demikian seaui dijpdikan mediy transformusi ieknologi produlksi
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Tabel 3. Analisls usabatand cabai &) Lise, Kecamatan Pancalautang,

hoabupaten Sideap, tabuan 190304

B Vlisbics

Juemlah (R p)

{0425 ha) {lyz
Hizya sang dibayar tanai
i Bavana piroslubo INF 92500 2992335, 20
2 Penilutsn proatuku 5185040 130,00
Vo Tenwga Loy * - -
d Lewa traking punpe wee: G2 S0 00 20T 447 08
liaya yang diprrhitunghan
5. lenaga kg 203 000,00 501. 176,47
B Total baasa 403.275.00 | A 03851
T Prodybs 2978 wwn
H Harga Hp 308 ke
9, FPeneremman (7 x §) 1. AK7 500,00 33000 (0 (M
1l WPV penduputon (9 - 6) 1,024.235,00 2 4T 1Y
L O ritia (106 221 i3

* [y dennpd herin dant Lelomrgn dik dibuvar fumad
Sumber - Anndius duli priser, Sepleimber 1994

KESIMPULAN

Sumber daya petami cabai-di' Lise, Kecamatan Pancalautang. Kabupnien Sidiap
cukup potensial sébagar medio transformasi ieknojog produksi Timgkat penerapan
icknolog! produks) mencapa 66,3%. Usahatani cabar di Lise mencapm tingkat
keomtungan Kp 2 410 941, 1% ha/musim tanam dan bngkat 8C rano 2,21 dengan
imvistast Bp 1090 058,91 ha/musim tanam
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TERNIK PERBANYARKAN Meauveria bussiana
PADA MEDIA BUANTAN DI LABORATORINM

Tri Eko Wahyono

Pk Penelitian Tamuman Rempah din O, Moo

Reauveriy hossima (Deuteromyceles; Monilisles) merupikan cendawan
patogen seranges, ving hanvak digunakan schagai pengendali hama penggerck bubuk
budh kopi (Stephanmmderes hamped) dan beberapa jenis hama lainnva.  Di samping
B basstena, condiwan Metarehizin anisopliae Juga bansak digunakan untuk
mengendabibian Crvetes rhigocerys D luar negen, jenis cendawan terscht dikemas dan
dijnal sebagan insckiisida mikioba dengan e rhi gai merck dagang  Balan aktl sang
digunakan dalam formulasi berupa spora (konidia), miselia, whsin atoy selurah bagian
cendawan secarnt uluh

Scjak ditemukannya cendiwan 8 bassiara oleh Bassi de Lodi's, banvak para ahli
temarth untuk menclitl dun menpzmbangkannya setagal bahan bioinsektisida Aplikasi
cendawan ini telah dicoba dan dibuktkan dalam skala Juas di Kansas {Steinhaus, 1947,
1949,1936). Bahkan menurut lgnoffo (1967 International Minerals abd Chemical Corp,,
Hioferm Devision dan Nutnilite Products Ine. di USA permah memprodukst 1 bavsiana
dalam bentuk kemasan, nomun produk v hdak terdapar di Indonesia. Sampo) waat in
pertanyvakan bahan uniuk mwyuan aplikasi Inscktinda mukroba (microbial inseciicide)
formulas: bahan aktifnya terdin atas mukroorpanisme atou bagian dan mikroorganisme
Stenhaus (1946) merupakan orang periama yang menggunakan wstiiah pongendalian
dengan mukroba (rrcrebial conrrol) untuk pestesida yang dibuat dan mikroorgantsme
Baoyak jenis mikroorgamsme vang hudop schagal parasy pada scranggn. iciap tidak
eemua dapat dimanfzatkan sebagni bahan insektissda mikrobn

Pristavke dan Goral Van der Laan {1967 ) telah mengurakan nga com untuk
memproduksi 5 bassiana secars massal yoio | (1) reproduksi dalam kondis: stenl d
Bawah serasi alami, (2) teproduks) dolam kondisi semi steri]l atau (3) reproduks
cmmﬂaﬁ dalam media cair pada nérast bustan Cara ketiga mi cukup ckonomis dan
mudah, tétapi memetlukan peralsan vang cukup canggib. Cara pertama telah banvak
dikembangkan di laboratorium hoyat dengan hasil vang dicopai cukup baik, namun periu
wakiy <ptu bulan agar cendowan B bessiane dapat digunokan sebopai insektisida
miksola Reproduks dengan cara kedua seringhali menimbulkon kontsminas sehinggs
banvak bahan yang terbuang Penggabungan cara periama dan kedua merupakan jolan
vany Jehil mudah dan murah Selain dipay menghemat bahon dan udak perlu menambak
peralatan, jugs dapal mempersinghnt wiskiu sekar 30300

Perhansakon massnl dengan menpgunakan medin buatan (agnngberas) ndak
verdndi sulit dilabukin, hanva senng eradi hontaminass denmin pisad renlk Lunmo, Makin
lama waktu pertumbuban cendaswan, makin besar peluang tenadines Xontaminast. Duin
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hasil evaluast para potugas pelaksana. bk di Inboratar i moupun di lapang. masalah
vang seting muncal adalah kontaminast, dosts dan cara pemakaian, ulangan dalam
;1|'.'IIL|15!. serta waktn pangn yang tepat (hatisan umur infekul condawan), Penclition 1eiah
banvak dilakukan dan ditwkkan, tetapl data alan tulisn ierscbul knrang menyehar luns
sehmnpga timbal masalah dan Kergu-raguan.

BAHAN DAN METODA

Pemilihan media merupakan langkah awal yang harus :Iil::l}"alifan dalam
pembuatan media buatan. Jagung merupakan media ying paling muda_h d::l:_pnr dan
murah horganva. Jagung yang dipilih adalah yang baik. bersih, dan tidak dimikan
scranges Jagung digiling dan diborshkan dort ampasmya, kemudian dicuct bersth Car
mengriling jupung sebaikmya jangan terlaly halus agar trdak banyak tertuang sewaktu
dibersihkan,

Persizpan Alat dan Bahan

Alnt penting yang harus tersedia antara lain autoclave untuk sterilisasi, periuk
(dandang) untuk memasak nasi agung ), kompor, kotak isolas), dan beberapa alat banty
\ginmva vang biasa digonakan didapur. Bahan dasat pembuatan insekiisida ik roba
terdirt atas tsolal B bassiona, plastik tahan panas, pengatur wakiu (Mmer), alkohol,
spirtus, kupas, 1isu, kertas label, alat tulis, dan perlenghapan lain vang masa digunakan
di laboratorium.

Cara Kerja

Jagung vang telah dibersibkan, dimasak sampa benar-benar mengembang seperti
nasi japung fetam schaikmya jangan tedaly matang agar tidak metjodi lunak. Setelsh nast
gy masak segern didinginkan ngar tidak 1eclaly panas ketika dimasukkan ke dalam
kantong plastik tahan panas Untuk plagtik uburan kz<il (% - %5 kg, didsi £ 1/3 bagian,
kemudion disusun dalam kantong plastik vang lebib besar untuk disterilisasi pada
autoclave agar merals dan tdak 1erldhu penuh, seria memudahkan wap ar keluar

Sterilivasi

Mani jagung yang sudah disusun, disteeilkan dengan menpgunakan anloclave.
Klep pada auoclave ditutup setelah yap air dani dalam keluar. Setclah jarum jam pada
autoclave menlinjuldan angla 15 1bs, kemudian stur pida keadaan konstan selama 30
mienit. Pads wakiu sierilisasi, penggunann algl pengukur waktu (#mer) sangat penting
urituk mencatukan ungkot sterilisasl yang tepat dan baik. Stenlisas media yang kurung
baik akan memudahkan leadings kKontaminasi.
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| E.l.;':l'-.tli'lh 30 menit sterilisasi, dinungpy sarmpal f3raim penunjuk tekanan udara pada
aitoclave menunjukkan angka 0, kemudian klep udara dibuka agur udara sisa di dalam
auteclave terbuang Media bustan yang sudal sieril dapat disimpan pada tempat yang

pman (inkubator) Inokulasi dengan cendawan dapat dilakukan saty hari setelah
sterilisast, .

Inolambasi

Dalam disiplin kerga, hanyva Biakan cendiwan yang wumbuh baik vang dapat
digunakan schagai sumber bibiL Isolat yang digunakan schagal sumber bibit adalah
yong henar-benar baik yang tidak terkontaminasi aleh cendawan lain dan akaif dalam
pertumbukban (dak disimpan = 14 hari), Perbanyakan B bassiana dilakukan pada
rugngan solast dengan mengpunakan faminar Suw (Gambar 1), Media buatun yang
sucah-stert] dunokulasi denga n igalat murm yang sudah tersedia,  Spora yang diambil
‘padn 1solat dipindabkan pads media buatiun dengan menggunakan jarum ose. Perlu
diperhatikan juga. jarim ase yang digunakan terlebih dabuly disteniikan dengan cara
dibakar pada lampu bunzen, Secara ringt proses perbanyakan ing dapal dilibat pada
Gambat 1. Untuk menghindari terjadinyn kontaminasi sebaiknya: satu isolat tabung
(tabung reaksi) hanya digonokan untuk menginokulasi 20-25 kamiong plastik. Dalam
sctiap kantong berisi 100 media buatan bila akuran plastik Yok, schingna untuk 2 kg
media buatan cukup sate labung isolat. Media buatan yang sudab diinokulae dilkal
denpan ikatan vang mengzelembung beris udara (Gambar 23

(cambir 1. Perbamaban di rusng bsolesd dengan S fis
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Gambar L ﬂlﬁ‘ﬂi:l buatan yang telah diinokulasl

Inkubasi/FPeny impanan

Media buatan yang telah dinekulasi dapal disimpan ds rak-rak yang ferbust dag
kayu (Gambar 3) stay inkubator pada kondisi nuang yang ndak terlalu panos. Tempat,
penyimpunan medis harus dilindarkan dari hewan pengganggu seperts semut. likns. dag
cecak Pada rak penvimpanon hewan pengiangge yang sulit datas, dapat menycbab-
k.ﬂ.l'l | i e :

Gambar 3. Penyimpanun pada rakarak besi
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Pemanenan

Drua mimggu setelah ingkulas, biasany penumbuhan @ S 1elah sompurna
don dapat diponen  Pertumboban cendawnn yvang baik dicirkan oleh lertutupnya
scluruh peemukaan medin buatan oleh hafa vang mengandung spora, Berwarna pulih
bersih sepert bnakan tempe (Gambar 4)  Pertbanvakan 8 baksiane yang sudah sempurna
ini dapat chgunakan sebagai sumber snokylum atau digunakan langsung  Bakan yang

tidak segera digunakan sebaiking disimpan pada lemari pendingin guna mencegah
lerjadinya kontaminasi

Gambar & Media bustun yang tumbuh sempurng dan slap dipanen.

Inokulum

Perbamakan cendawan B Baysiane dapat dilakukan secara massal yait dengan
menggunakan inokalim schagai storfer di laboratorium. Inokulum vang diperoleh
merupakan hasil porbanvakan dart isolat ke media buatan. Cara ini sanpat prakiis,
mempereepil paner, s inckulum yang dihasilkan dapay menginokulasi media buatan
tanpa mengaunakan 1solat, telapl langsung diinokulasi pada media seperti prases
peragian Teknik perbanyakin dengan cars menggunting sudut plasiik inokulum aliu
dengan cars membuka tkotan sehingga konidia yang telah tumbuh dengan sempurna
dapat longsung dicompur pada media buatan yang telah sten]l  Perbandingan
penzeunaan mokulum pads media buatan adaloh sat mokutum wnnk 20 kanteng media
buatan atay ratn-rata 3 g kondia inckulum pada setiap kantong medio buatan. Hasl
penchtan menunukkan bahwa penggunaan sumber mokulum sebaga sfarrer dalam
porbanvakan massal dapol mengurangi wenadmya kontaminass dan mempercepat wakiu
p:llﬁﬂ

Bulesm Tkl Petipmnm 1ol 4 NYormre | 100G 21



Pada dekade terakhur ini perbanyakan # haaprana d:n_gnn media busian
merupakan salah salu metode yang penling yntuk memproduks: cendawan dcng; n
mudah dan relatif murah. Namun periv diperhatikan. pc:bu_n;mlmn B: bessiana dengan
madia bugtan perlu disesuaikan dengon kondist lingkungan dan teknik perbanyakan iw
sendini Keborhasilan perbansikan B basstana pada medin buatan terganiung pada can

dan pemilihan medin yang digunakan

KESIMPULAN

Perbanyukan B, bassiona pada media huatan dapat dilakukan dengan mudah,
Jagung merupakan medii yang paling murah, mudah didapat,dan selalu lersedia d)

i, Koberhasilan perbanyakan [ bassiana pada micidia buatan lerganiung pada
teknik inokulnsi vang digunakan din ketelinan dalam sterilisasi, Penggunaan inokulum
sehagar starfer jugn merupakan metode perbanyakan yang baik karena dapst menghoma
wakiv dan mengurangi kontanunssi.

Untuk menckan kontaminasi di lsboratonium perly digunalkan peralatan yang
benar-henar steril dan isalat (sumber hikit) yang masth baru. Pengzunaan alnt kalibras
vang rusak harus dihindari dan kendisi lingkungan/dijaga dan gangguan hewan yang
memmbawa mikroorganisme laim
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Lampiran I, Proses pembustan inseltisida mikrobia
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TEKNIK ANALISIS PROTEIN KASAR DENGAN CARA
AUTO ANALYZERII

Dadang Suberman dan Nani Iriani
Balai Penctitian Ternak

Penentuan kadar protein dolam bahan umummnya dilakukan berdasarkan pencraan
kandungan emjuns (tdak langsang), yity melslul penentuan kandungan nitrogen yang
sdy dalam boban, Cara penentuan nilrogen yang etk andung dalam suniu bahan
dikembangkan olch Kjeldahl, scarang ahls kimia Denmark padi tahun 1883 Dalam
penentuan protein suatu bahan seharusnya hanyd nitrogen dari protein saja vang
difentiskon, tetaph secar teknis hal t sulit difakukan - Oleh karenit it , penentuan Jumlalh
protein berdasarkan cara Kjeldahl inisgrimg, disebul schagai kadar protein kasar ferude
prafein)

Sual ini penentuan Kador protein kasar dapa) difakukin dengan memakai swit alat
vaite dengin Auto Analyeer 11 berdasarkan mietode kalormetn. Aule Analyzer |
merupakan pengembangan darl Auto Analyzer I, yuily suatn alat yang bekero secarn
otommtis, dengan sisiem pengaliran secara berkesinambungan (commhues Jlow
analysis) vang dikendalikan oleh suaty sistem pompa Pada dazarnva Aulo Analyzer
serdint atas lima bagian yang dihubungkan denpan pipa-pipa dan kabel listrik Kelima
bagian terschul mempunyai hubungan secura fungsional

Analisis ini dilakukan untuk mempelajain pengaruh penggunaan asam sulfal pelat
pure analysis (p 2 ) (98%) dengan kiatalis selenium. Dari hasil analisis Lersehut
diharapkan dapat diperoleh hastl yang sehaik mungkin dengan binya yang mursh.

BAHAN DAN METODE

| Bahan-bahan yang digunakan sdalah tepung ikan, ransum ayam petelur, dedak
padi, rumput gajah, kacung kedelat, daun lamtoro, asam sulfal teknis, ssam sulfu pekat,
Kjeldahl katals, kalm sulfut, dan baiu didih,

Alot vang digonakan adalah Block Digestor dan Auto Analyzer 1l produk
Tehnican yang meliputi: wmpal contoh (sampder), bagian pompa (prepoertioning pump),

bagan proses reaksy pewarnaan (manifofd), deickior (detecror), dan plnl pencatat
[recorder)

Carn Kerja
a Pengeringan conioh

Aanbil n:_mtull 04 8 pada kertas papir secara duplikat, kemudinn dimasukkan
ke dalatn tabung destruks, tambahkan 1 table) Kjeldah! kataliz, 2 g kahom sulfat, 6
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il s sulfat pekat dan batu didih Selanjuinya dipanaskan dalam Block Digestor
pacs suhu 400°C selama 2 jam sampai larutan jernih Seteluby i, Laretan didinginkan
dan diencerkan dengan 75 mi air lalu dikocok Sebaiknya lanlan dibiarkan semalam
agar partikel-partikel halus wrun ke dosar tabung,

b Pengukuran kandungan nitrogen
Contoh bersama-sumi pereaksi dipipet secara olomatis denpan bantuan
bagian pompa menuje ke hagan proses reaksi pewarnasn. Wosna vang terbeniuk
dibaca pada kalonmeter dengan panjang gelombang 660 nm Konwentragi niirogen
dalam contol dapat diketahui dari porbandingan tinggi puncuk contoh dengan
ungel puncak standar vang telah dikegahul Kotvaenimsinyg,

Perhitungan:

unggi puncak contoh

tingei puncak standar
Kadat profein N = — X 100%%
mi contel x 1000
Kadar profeinkasar = ol N x 6,25
Keterangan . ppm std = konsentras: standar
fp = faktor pengenceran 75ml

X ppmsid x Ip

HASIL DAN PEMBAHASAN

Analisis profein kasar cara Aute Analyzer I didasarkan pads pembentukan
senvawa kompleks salisilat yang berwarna hijau emerald dan dopat dideteksi pada
pamang gelombang 660 nm.

Hasil akihur anglisis dengon car terschut dapat dipengaruhi oleh beberapa fakior,
antara Jain:

4 Pendestruksian. Selama proses im senng tenadi pencipeatan atau foaming ienilama
jenis contoh yang mengandung kadir protein tinggi, seperti tepuny ikan, bungkil
kedela. dan daging (carcar).

b Contoh vang tidak homogen. Ketidakhomogenan contoh menvebabkan hasil
analisis yang diperoleh berbeda walaupun dari bahan yang sama  Sebapai cantoh,
tepung ikan terdiri stas tulang, ekor, kepala, dan daging vang memiliki kandungin
prolein berbeda, sehingga pada saal penimbangan kemungkinan contoh yang
terambil tidak meratn. Oleh schab itu sulit dipeealeh dalam keadasn homogen

€ Kelehitian alar. Fakior ini dapat mempengarihi hasil analisis, misalnva dischobkan
kebocoran pada membran dialyzer, schingga tidak terfadi proses pencampurin
antara larutan contoh dengan larutan pereaksi. Selang yang kendor, setelah
penggunaan vang lama, dapal mengakibatkan pengaliran udara yang tidak

Hiebetine Tedwik Perianiom Y ), Nemmr | 1906 13



beraturan, din akan menegingey pads pembentukan kiima. Carg pembustan derel
etandar vang kurong telitl serta larutan pereaks: yang terlalu lama

Asam sulfan teknis dapat digunakan sebagai pendestruksi menggantikan asam
subft pekat pa (9595). khususnya untuk keenam contoh torschiil. rumpul gajah, dedak
padi, kacang kedelai, doun lamtoro, ransum syam petelur, dan lepung ikan. Hasil analisis
protein dengan pendestruksi H.S0, pekat pa dan asam sulfat 1eknis maging masing
disajikan pada Tabe! | dan 2

Tabel 1. Hasil analisis protein dengsn pendestrubsl 150, peliat poa.

Roadur protetn (%)

Falh

Petechuar | Percobunan 1l Petcobuan 111
T -
Dedak padi 12.8% (P 1 }2.7%
13,00 1244 12,81
Humput gajah 1204 11ER
1213 (210 -
kacang Ledelar 43,58 LR =
44,44 il Ot .
Rimsivm rskanun 1744 1781 7.l
sy peeleli 17,14 I.El 4 5rp
Fonsuth miakanad ayi 1R.51 in73 15,66
1,62 IE62 -
Lamteta 13 a0 (ENR H
13,04 HLRIT .
Tepung ikan 3750 5B Db .
57568 58,08 .
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fatiel 2. ekl analivia |ll'l;ll"l."1l'l dlengan peodesivuks) ||_i5-|}. pekit tehmnia.

(hatian Radar profen (*a)
Percobiann | Pervsbigup 1 Perzehasn 1
Dk pac 1300 TEH s
1274 12010 1281
Famgnn gash 11.81 11,88 s
1131 [1.H1 .
Kavnng bedelam 44,78 44,44 a4,
43,00 44458 9
Ransum makanun 17,88 17,44 17.69
avaen pebdab 1784 1781 18.06
Hamsum imakannn oyam 18,81 %735 | 0.0
1844 &5 1894
Lamtoro 1323 R -
13,10 1513 =
Tejrisiig (Lo 5623 LR N ‘
56,35 i .
KESIMPULAN

Asam sullat teknis ndak berpengarub neganil dan dapat dipaka schagm penggant
asam sulfar poo (98%:). pada destruksi contoh di dalam analiss profem kasar denean caro
Aunip Analvzer 11

Agar memperolch hasil yang letnh batk perlu memoham dan mempelnjan
kelemaban-kelemahan yang ada pada alat Auto Anslyzor [ dan proses reaksi kimia vang
terjadi.
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PENYIAPAN SAPI REAKTOR BUATAN POSITIF TBC DENGAN
BAKTERI MATI UNTUK UJI POTENS] TUBERKULIN

Sutarms
Balai Penelinan Velernner

Tuberkulosis (TEC) sapi merupakan penyakit hewan menular vang disshublan
aleh bakteny Myeobac fermum bovis, bersifut lahan asam, zoonoas, sera dapal menular
ke manusia D Indonesia salah satu cara untuk mendingnosts penyakit THC, khususnya
el napn di lapangan secara dini adalah dengan melakukan wberkulmags (Hardjowomo
idan Sutarma, 194933,

Umtuk keperiuan tuberkulinas diperlukan wherkulin, vaitu suatu bahan proicin
haal metabolisme periumbnchan Mycobactena Schetum dipakai & lapangan, mberkidin
vang thasilkan harus diup potensinya pada sapi reakior posinf TBC selmn pads marmet
percobaan Sapi reaktor alam (dak tersedia. begrtu pula penyiapan sapi reakior buatan
posind THC dengan bakien hidup tidak dibenarh.an dilakukan di lsboratorium karena
mempunyai nsiko Wnggh, yaiu dapat menular tidak saja ke hewan lain tetapi jupa ke
manusin Dengan alasan (n dicoba dibuatdisiapkan sapi reakior buatan positif TRC
dengan cara menginokulasi/menviimiik sapi normal denpan bakieri AL bovis galur
standar AN, vanp sudah dimatikan. Sote bulan selelah disuntik, sapi tersebut
dituberkulinasi secara intradesmal pada lipdtan kulnt dekon pangkal ckar baman veneral,

BAHAN DAN METODE

Penviapan Inokulum (Suspensi) Bakterd

Bakten matl A bowie galur standar AN, diperoleh dari pupukan/pancnan dalam
media simetis Glover umur 10 mingey vang dimatikan dengan uap panas (subu 100°C)
szlama 2 yam (Hardjowlomo dan Swtarma, 1993), kemmdian dikeringkan dalam inkubator
bersuby 37'C. Bakten kenng digerus dalam lumpang stentl hingga hatus. Uniok tap ekor
sapi dipakui dosis 0,5 g bobot kering bakten yang disuspensikan dengan 5 ml parafin cair
steril serti kedalamnya ditambahkan meniolat 0,01% schagm pengawel dan pembunuh
kontaniinan.

Sebelum suspens: bakien disuntikkan; divp dulu sterilitasnya dengan cara
mengkultur/memupuk pada media agar darah dan nutrien cair. Sélanju teya bakteri
disimpan pada suhu 37°C selamn 2448 jam.
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Penyiapan Sapi Percobadn

Sapt sang digunakan dalan percobaan berumlah $ ckor dengan pomor Be 0. Br
02, Br 03, hl'n O1.dan Ant D2 Sapi ini disuntik dengan suspensi bakten 11 boves matt
dosis 3 ml dengan aplikast subkutan (dalam kulit luar dageng) pads dua tempat. vaite

setengah dosis di dacrah leher dun setenpab dosis fani di N :
sampal saty bulan - agi di pahn Reaksinva ditungpu

Pemakaian Tuberkolin

Tubzrkulin yang dipakai adslah tuberkulin buatan Balitset dn tubetkulin prified
pembunding  Kedua tuberkulin tersebal mengandung estimasi protein 3 mg dalam | ml
dan polensinya sudah dwfi pada marmot percobaan (Hardjoutomn dan Sttarma, 1993

Penpujian Reaksi (In Vive)

Satu bulan setelah disuniik dengan suspens: bakier moti, kedua belah lipatan
kulit kiri dan kanan dekat panphal ekor (caudal fiold) duskur ketebalan kulima dengan
kuttmeter Inlu dituberkulings seeara intradermal dengan dosis 0.1 ml seuap r.:ll.-;;rt {Lopper
et ol 1977, Havdjoutomn dan Sutarma. 1997), Tuberkulin bugtan Balitvel disuntikkan
di daerah Tipatan kulit chor sebelal kin, sedangkan tuberkulin boatan £S5 Austrabio
disuntilikan pada hipatan kuln ekor sebelah kpnan. Tujub pulub dun jam seielah
tubetkulinasy. ketcbalan kulit dacrab sunukan divkur kemball, dirabs. dan dirasakan

adanya kenaikan sube di daerah suntikan. Delapan bulan seielah disuntik, sapt Lersabut
diuberkulinas: ulang

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pengujian stenlitas suspensi bakten pada media agar damb dan nutnon cair tidak
menunjukkan adanva pertumbuban bakieri, vang berarli suspenst tersebul ndak
mengandung kontaminan, Dua mingeu sotelah disuntik, kedud dacrah bekas sunikan,
vait dagrab paha dan Jeher, mulad lerlihat ndama pombekakan vang makin lnma makan
Tesar Setclah satv bulan, pembekakan terschul berubah menjadi benjolan sebesar buah
siwo. Namun demibian keadaan i tidak mempengarahi keschatan sapt, nalfsg makan
dan minum tidak berkurang sertn homdist ububnya bake Benjolan twrsdbut kemungkinan
akibat hasi! reaksi seper pembentiukan antibodi dan penganh paralin vang disumikkan
vang tidak dopat menyatu dengan tubuh sap,

Twuh puluh dua jam setelah dituberkubinasi poda kedua hpatan kubi ckor semua
sopt menwmukkan reaks pembekakan dan kenatkan suhy pada sekitar dacral bekas
suntkon  Ketebalan kubin akobar waberkubinas: diukur lagl dengun kvumeter  Kenakan
ketebalan kulit dengan tuberkulin Bainver berkisar 4.2-10,5 mm. sedangkan dengan
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tuberkirlin CSE Assiratio berk e 4.3-01 4 i (Tabdl 1) Mepurit Lepper ot af, (1977),
sapi btk positl TR fik ketebabion kihit sepelah 72 jyam tiuberkulinast bertamba)
3740 o (414 G o

Setelal dlelupan bulun, benjalan pada bekas suntikan membesar sebesar kepalan
danigan. Bsi bonjolan dilkeluarkan dengan cara meayayal kolitnya, 151 benjolan terschy
berup coitron kil bersannd wbu-ibue s Sopcri suspenst yang disuntiblean dun nidak
berbens Retima chor sapi hemndian dituberkulinas ulang dan masth menunjukkin hasi]
reakst vang bk Remukan hatehalon kulit dengan (uberkulin Balisvel barkisar anlagg
4,192 mun, sementara dengan tberkulin CSL antara 4,1-10,2 mm (Tabel 2)

Tabel 1. 1asil wji tubethufinasi pada sapi reaktor bustan positil THE, 1 balen setelah
sunfikan (dibacs 72 jam pascatubeckulinasi)

Tebal hulit {mm)

b Tobert ahin faliset Tuberkifin PPIMCSE,
Sebalum Siaunlah Ranuilan Sakbalum Scuilah  Kenaikay
tibeek ilinadi fubrkuliias mberkulinag  (wherkulinas

B 03 14 gl 4h A 10,0 L.
TR [} 1% 4 bR a1 o3
He 0§ 48 15.0 18 30 13.8 80
At 01 i f 143 B3 .0 174 14
Ani B2 42 r A 432 d. ) . 4.3

Tabel 2 1asil uji tuberkullnasd pode sopi reaktor bustan positil THC, B bulan setelah
suntihsn (dibsca T3 Jam pascatuborKulinoai)

Tetul kuld (mm)
:‘;””‘ Tuber kil PLliteet Tubetkuiin PITD-CSL
Sublum Hauuduh Kenalkan Sebehim Seudsh  Kenulan
Vuberkulinam duberkilings: wherkulings!  tuberkulmax
Be 03 50 IR 5.3 3.3 9.0 45
Br ol h 3 131 a6 fr. 5 16.0 2.5
Br 0% IR 14.0 02 4.2 e 14
Ant 0] 5.4 14 15 L 127 |02

Ant 032 40 ¥l .| .3 83 4.1

is Bulbern Tebnrk. Peenarian bl [ Nomew J, 1996



KESIMPULAN DAN SAHAN

L Penyiapan api reakor buatan positil THC dupat dilakukan dengan menvumikkan
baktert A Fovis mati.

2 Pengujian polenst tuberkulin pada sop reakior buatan dapar difakukan sats bulun
setelnh penyvuntikan

3 Delapan bulan setelah penyuntikan, sapi realitor buatan posiif TBC masih
membenkan reaksi vung baik

4 Unmuk kelancaran pengajian potensi taberkulin disorankan rersedin zapl reaklor
buatan pustiif TBC siap pakai, karenn toberkulin 1ni diperlukan oleh Dinas
Peternakan untuk memeniksa sapi-sapi di wilavahnva,

DAFTAR BACAAN
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Balityet, Bogor Penyahin Tlewan 25 (45) 20-29
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TEKNIK PENGUKURAN KAPASITAS RONGGA
PADA BATU KARANG JAHE SEBAGAI MEDIA PROSES
FILTRASIAIR

Yayat Sudrajut
Instalasi Penclitian Perikanan Laut Slipi

D1 sopanjang pantai berpasit éting dyumpai patnhan atan pecaban batu karang
dengan bentuk dan ukuran vang betagam. Batu karang im diber nama bato karang jahe
karend bentuknya menverupa wmbi fhe (whutan vang Biasa dgunakan olch masvaraka)
di dograh Pangundaran, Jows Barat) Baw karang johe merupakan kumpulan dar
berbagai jenis binatang karang sepenti Chaline sp. dan Holichdndria sp., vang
bentulinya sepert batu kapur yang disclimut) oleh lubong-lubang kecil dtau rongea

Batu karung inhe dapal digunakan schapdi media uniuk penvaringan ata filiasi
aur. Peeahnn batu karang dengop shuran 3-5 om merupakan bahan vang cukup bak din
efisicn schagai media filtrasi Selain berfungs untuk menyaring, rongga pada baty
karang jahe juga dopat menjads lempat wmbuhma berbugal baklen leneniu yang
dihirapkan dapa memecah senvas-sensana hasil buangan sepeni amonia dan nitr,

Untuk mengetalion eficktiviias batu karang jabe schagai media fltrasi harus
mrempertimbangkan jumiah bakien yang dapal menempat tongga-ronzga patds baty
karang tersebut. Olehi karena ity petlu diketahut kapazitas rongan bato karang jahe i,

CARA PENGUKURAN

Penpukuran rongea pada bt karang jabe tdak dapit dilabookan secara langgung
kareni ukiran, bentuk, dar pemlah rongga vang banyak dian tiddk beroturan Uniok it
perlu dilempuh subtu cora agar diperoleh hasil péngukuran selepat mungkin Cara vang
ouckal untuk dilakuloon sdalah dengan memasub ki bty karang ke dalam aer Jumlsh pie
vang terperdngkap di dalam ronpgea batu karang kemudian dihitung denpan
niempertimbangkan fkior Lorcks) kadar air awal batn karang terscbul

Tahap pengukuran hapasitas roneps bty karang jahe cinraikan berikut int

Penyiapan Batn Karang

Batw karong vong akan divker kppasiias rongganya teclebin dahulu dicoc
berulang-ulong dengan ar ngpa diperoleh bato karong vang benar-benar bersth dars
kotoran sepertt pasir dan tanab. Baw karang vany sudah bersib tersebut kemodian
dijemur di Bawah sinar motiban selama 1 han.
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Peagukuran Kadar Air Bate Karang

Analisie kadar air bat karang jabe dilakukan dengan melode oven

Carg kerp:

« Cowan kosong dikeringkan dan dimasulkkan ke datam oven dengun temperatur 105°C
selama 30 memi,

« Cgwan dipindahkan ke dalom desikator dan didinginkan. Setelah dingin cawan
tersebut ditimbang dan dicatat schagai berat cawan kosang .

- Hatu korang kening ditimbang sehanyak 50 g din dimasuhkan ke dalam cawan. Cavwan
vang berisl sampel batu karang tersebut dimasukikan ke dalom oven dan dipanaskan
wlama 16 jam pada lemperatur 105°C.

« Seiclah pemanasan, cawan yang berisi sampe! batu karang terscbut dipindahkan ke
dalam desikator hingga dingin

« Cawan yang berisi sampel batu korang ditrmiang kembali dan dibitung kadar aimya
dengan rumus sehagai berikut

Kadar sir (%) = Wb 00
wi
W1 = Bemt sampel bats kurang awal

W2 = Berat sampe! baty karang sesudah dikeningkan

Penguluran Kapasitas Ronggs

Alarvang digunakan :  + Tunbangan analitik
+ Gelos ukour 500 ml.

Ciira kerja’

+ Scyumilah batu knrong diirmbang (100 2)

+ Gelas ukur disiapkan kemudion ke dalamnya dimasakkan 300 ml akuades,

+ Ke dalam gelas ukut vany beriss air tersebul dimasukkan bate karang dan dicata
kenaikan volume aimya.

« Airyang ada di dalam gelas ukur dituang ke dalam gelos ukur lain hingea habss
(tetesan terakhir), dan volume 2 yang tenampung dicatal
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PEMBAHASAN

Prinsip penglitungan kapasitas rongga didasarkan pada hukum Archimdes, yait
quaty benda vang dimasukkan ke dalam benda carr akan mendapat tckanan schesar
benda cair sang dipindabkan Berdasarkun prmsip i, volome batu karany dapat
dibitung dengan melihal Kenatkan volume air pada pelas ukur setelah baty karang
dimasilhan ke dalamnva, Apabila volume air awal X ml dan volume alr seteluh balu
karang dmusukhan Y ml, maka kenailkan voleme armya sehunyak Y - X ml. yang berar
yohume bita karang selaa Y - 2 ml Volume rongga yang dapat menahan air sama dengan
jumiah air yang terperanghapteriahin di dilam rongga-rongga batu karang dan dapal
ditutung dengan melihat jumbah air vang terampung. Bila air vang leampung schanyak
Z ml. maka mr yang terwhan/ierperangkap di dalam rongga sehesar X - Z ml

Scbagai faktor koreksi perlu diperirmbangkan kadar air batu karang unluk
mengetahul adanya air vang terikal pada unsur karangnyva yang biasanya dinyatakan
dalain persen. Bila dikelahul kadar gir bty karang g misalnya. moka banyaknya air
vang terkat pada batu Karang terschut adalah

Vilume aur yani tenkat iml) = X p

n
{ 104} -}

n = hanvaknya hatu karang kering
p = kadar air baty karang henng

Dongan demikian volume kapasiias rongga

n
x pmd
{100 - p) ¥

= X=l-

= volume ar awal

vilume ait vang lertampung seiclah divang dan gelas ukur
banyaknya hatu karang kening

= Kadar air batu karany kering

= I = e
W

Uitk memaham perhitungan ind, dupat dilihst conloh berikad ini. Di dalam suaty
percobaan diperoleh hasil schagan benkul

Hesat batu karang kering 100 g, volume air awal 300 mi. volume air seielah dimasukkan
batu karang 340 ml, keronkan volume air 140 - 300 ml (= 40 ml), volume air yang tenampang
290 m, volume air vang tertahan 300 - 290 ml (= 10 ml), Kadar air 10 3%
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Perhungan ;

Jumlah air vang 1enky) = '——IL x 03

(100 -1 3)
= (300 mi
Volume kapasitas rongga bat karang

= 10ml-0,300m|
= 9 7ml

Buw karang sebagai media proses filtrasi akan sangat dirasakan Kegunaannyy
apabila jumlahi air yang tersedia cukup terbatas. Air vane sudah digunakan yang
mengandung busngan hasil metabolisme dapat digunukan kembali serelah melalu
prosts peayanngan. Uniuk buangan hasil metabolisme seperts amonia, PENYVANngan
vang paling efektif ndalah menezsunakan fher biologis Dengan filter iy, amonia yang,
sangal loksik bagi tkan atau hewan lain dapal diubah menjadi senyawa-senvawa b
sung tidak berbaliaya Rongga pada batu karang ahan menjads substrat yang baik hag
babcten dan melalio rongga baw karang ini puls air mengalir karena batu Karang bersifal
porous. Suatu jenis bakieri seperis Mtrosamonas sp. mem punyva: kemampuan untuk
mengubah amonia menjadi seavawa nitrit vang kurang begitu berbabava dan jenis
bakteri lainnya seperts Netribacter sp. dapat mengubah senvawa nitnit memjads semawa
nitral vang jauh Iebth aman pengarubnya terhadap ikan atau hewan sgjenis vang hidup
di air,

Untuk skala kecal. filter biologis denzan media baty karang inz dapat dipunakan
misalnya padn akuarium, air vang sudah sekion lama terpakaj akan daput digunakan
kembali (resirkulasi) Untuk skala yang lobih besar, filter im dapat digunakan pada kolam
pembenthan (hatehery) stav pada wnit-unit pengolahan air limbah industri.

KESIMPULAN

Rumus perhitungan kapasitis ronggs vany teluh dikemukakan merupakan kingkah
Yang tepat untuk menghitung volume rongga pada sejumial baty karang Dengan
diketnhuinya kapositas ronggea akan mempermudah melihat efektivitas by karang jahe
schoga media pada filter biologis
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MODIFIKASI METODE PENGUKURAN EN ERGI KASAR
DENGAN KALORIMETER BOMB

Surayah Askar dan Abdurachman
Balni Penelitian Ternak

Makhluk hidup membutuhkan eneai yang diperoleh dan bahan makinar vang
dikonsurnst  Oleh karena i, penentuan kan :

rcdilakiiks dﬂﬂﬂﬁﬂtnmmiEﬂuﬂphEMHinukunwnsugm;
penting di n

Pengulcuran enesgi kasar secara luboratons dapal dilakukan dengan menggunakan
Kalorimeter Bomb vang didasarkan pada pembakaran bahan dengan oksigen  Ada dux
fenis kalorimeter yang dikenal, vaiw lsothermal Jacket Bomb Calorimoter dan Adinbatic
Bomb Calonmeter. Berbeds dengan sistom Adiabatic. mda sistemn lsothermal diperlukan
pengamatin perubihan suho terhadap lmngkungan dan subu lingkungan harus
dipertahankan supaya tetap

Pengukumn aenargl kasor dengan kalorimeter m:mmku“ ]:H:h‘l]mln vang I..’Hkl.lp
rumil karena bebernpa faktor koreksi harus dikerjakan sepertt fuktor Korekst karena
perubahian suin. kandungan belorang. pembentukan asam sehagm hasil pembpkaran;
kuwal pembakoran, dan standardiesy) Kalorimeter Unituk mendapatkan metode yang
sedorhann, cepol. dan ckonoimis teiap diperoleh husi vang tidak berbeda dengan metode
vangt binss dsgunakan, perlu dilakukan modifikas metode

Makalah ini mengemukakan hasil pengiburan energs kasar dengan motede vang
dimodilikas serta ketepatan pengukuran dibandingkan metode lama,

BAHAN DAN METODE
Bihan
Sampe| vang dinclisis adalah 31 sampel feses dan 1) pakan vong terdis atas

hjauan konsentrat. dan mngum. Sampel tersehul merupakan sampel penelitian Hala
Penelitian Ternak

Metorde
Analisis kandingan energl dilakukan dengan dus car, vailu metode vang sesai

denian pedoman dar Parr Instruinent Bomb Calorimeter (lsothermal Jacke dan mitods
vang dimodifikasi
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Metode Parr Indinumont Bomb Calorimieier

Metode Parr Instrument Bomb Calormeter melipuitl dandardisasi kalonmeter dan

penguburan enorgr kasar sampel.

a

Sindnrdizast Kalormelir

il
w
w
m
2

"

c
L

Pefet mssim berwoat scherat 0.9-1,1 g dimasukkan ke dalam Bomb yang diisi dengan
aksigen 25-30 atmoshir Bomb kemudian dilotakkin di dalam kalorimeler,
Setelah dise air, kalorimeter dijalankan  Pervhahan suhu dicatil sampai tercapai
suhiu konstan (suhu awal),

Tombol pembakar ditekan kemudinn diamal) perebahan suhu dan &t sulo
padi detik vang ke-45. 60, 73, 90, dan 103

Selanputnyd subiu dicital setiop menit sampai dicapai sulin konstan (subi akhin)
kalommeter dirmatikan.

Sisd pembakoran [abu) dipindahkan ke dalam gelas piala dan dibilas dengan
akundes, ditambahkan sindur mend schanjutnyg dilitar dengan larutan Mu_.l:ﬂ,

D07T25N
Sixa kawal ving terbakar diskur panjangnya

lai energr kalorimeter dihitung dengan menggunakan rumus

i
= fm :1 3 . dimana
= nilai energs kalorimeles (kalortgrirt)
= 6,318 kalor/gram {energt asam bensoal]
= berat asam bereoal (grim)
= kareksi panas pembentukan asam it (kaloe)
= koreles punis kawal pembakar (kalon)
= kenatkan suhu terkareks: (°F)

b. Pengukuran energd kasar sampel

46

Caranva sama dengan standardisast Kalarimeter Bomb dengan aspm benzaat

Dalam hal Int ssam bensom digantikan dengan sampel (0.9-1.1 g) yang akan
ditentukan nilod engrginy

Setelnh kalorimeter dimatikan. abu sebdpii sisd pombakaron dipimdahkan ke dolam
selas piala dan dibilas dengan akindes, ditambahkin indikator stndur metil
selampuinvy dititar deagan larotan M CO UF2E N

Analisis kandungan belerang diperiukan apsbila bahan menganduny kadar
belorang lehih besar dan (1] %
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Encrgi kasar dihitung dengan menggunakan ruimys

Hg

il

il

lw=g, =6, ~C

= . dimana

energi kasar (kaloo/gram)

kenatkan suhu terkoreksi ('F)

milm energs kalormeter (kaloni/gram)

korcksi panas pembentukan asam nilra) (kzlori)
korcks panas pembentukan ssnm sulfat (kalori)
kareksi panas kawat pembalar (kalori)

bérat conloh (gram)

Dara lam yang dipertukan untuk menghitung enerei kasar adalah

a = wakt pembakaran

b = wakiuketika kennikan sulu mencapai 60% darl kenaikan okl
(pembakaran pada detik ke<5 - 105)

g = ;::]!:lu pada permulann subu berubah menjadi konstan (sesudah suhu

)

ta = subm pada waktu pembakaran yang dikorekei dengan kesalahan skala
termomcler

ic = suhupada wakto ¢

f, = Kegcepotan suhu per menil, dimana suhu naik selama S menil

r, = kecepatan subu per menit, dimuna suhu turun selama $ mendt setelab
waktu ¢, kalou suhy naik setelah wakiu ¢ maka remus persamasn
dikurangi dengan 1, (c-b) sehagsi pengganti dari penambatian pada
wakiy kenatkan vang dikorcks

¢, = mililiter lnrutan standar alkall, Na,CO,, vang digunakon untuk titras
asam

¢, = persen belerang dolam sampel

€, = panjang kawat (cm) yang digunakan dalam pembakaran

m = beral sampel (gram)

W = milm energl kalormeter (kalon'F), uniuk menghitung kenaikan subn
(1) dapay disubstitusikan kedalom persamaan i = c-ta -1, (B-a) * 1,
ic-h)

b = dapmt dihiung dengan menyisip dalam nilm seielab selesa
pembakaran

ib = fa+ 60% (1c - )

Faktor Koreksi

& = koreksi ponas pembentukan asam nitrat (kalori)

¢, = korcksi panus pembentukan asam sulfal (kalori)
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e, = Panaspembeninkan Kawat pembakar = 2.3 (<) apabila kawal pembakar
vahg digunakan PARR 43 ¢ 10 (campuran nikel dan krom) ataw 2.7 (¢}

apabila menggunakan N{) 34 B dan S (best)
e, = c bilatiaralkal N, CO, yang digunakin konsenimsinyg 00725 N,

Metode vang Dunodifikas

g Standardisasi kalorimeter

Pelet asim benzoat seberal 0,9-1.1 2 dimasulkan ke dalam Bomb vang diisi dengan
oksigen 25-30 smoslis.

Serclah diiki air, kalorimeter dijalankan

Suhu awal dicatat S menit setelab kalarimeler dijalonkan.

Tombal pembakar dilekan dan suby air dicatat setelah 13 meml {ditihat pada kurva
perubohan suhu)

Encrgi kasar dihitung dengan mengrunakan rumus sebagdl berikul -

"

*

L, W
Hy = ———— dimam,
m
Hg = enoerg kasor (kalor/grvm)
kenaikan suhu (Lakhir- L awal)

|
|

beral contoh (gram)
w = milal energr kalotinkles
HASIL DAN PEMBAHASAN
Perubiahan Subu

Perubahan suhu. boik schelum (suby awal) magpun sciclah pembakaran (subu
akchir), disajikan pads Garbar 1 Pads umumnya suhu awal dicapai 5 menit setelah motor
dialaricai, dan subu akhir setelah |3 menl Pada metode yang drmodifikas:, pangukuran
suhis setinp detik dan mondt Gk difakukan lag dan suhu awal ditetapkan 5 memt sciclab
motor dijslankan dan suhw akhic setelah 13 menit Tombol pembakaran ditckan seiclah
pembracaan sahy awal

Faktor Koreks

Suitu bahun nakanan/pukan sccara alam mengandung nitrogen dan suliat yang
d:anm ]}_t.*mhnkarm masing-masing akan berubah menjad: asam nitral don asam ﬂl]f-'ﬂ
karena i, dalam pengukumn energ) perlu diteniukan fakaor koreks) pembentukan kedua
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Frvte bawst thaksti greimb

brambar L. Hasil penguburan energl kavar bahay (halori/gram) dengan dus metede

asam tersebul, lerutama apabila pakun mengandung belerang Tebih besar dari D, 1%
(Manual of Parr Instrument Bomb Calorimeter), Dalam percobaan ini diperoleh
kandungan belerang feses yang bervanasi dan U3-1.0%, sedangkan bahan pakan
bervanasi dari 0.2-14%. Fakior koreksi kuwat iergantung Jenis knwat vang digunakan
dan panjang kawat yang terbakar -

Modifikasi Metode Pengukuran Enerpi Kasar

Hasil pengukuran energi kasar feses. konseniral. dan hijauan deéngon metode
vang dimedifikns dan metode Parr Instrument Bomb Calonmeier disapikean pada Gambar
. Hasil pengukuran energt kasar dengan metods vany dimodifikasi memberikan hasil
vang lebih timgg (2-100 kalon) dibandingkan dengan metode Parr lnstrument Romhb
Calonmeter. Hal i1 karena [aktor koreksi tidak diukur berdasarkan apalisis statistik,
dengan uji £ (3%) tabel = 2,021, vang berarti kedus melode tersebul tHidak menunjukkan
petbedasn yang nyata Di sumiping itu, kedua metode juga mempunyai silal korelsi yang
tnggi {r =199} Persumaan regresi kedua merode tersebut adalah; .

= I3 A09+ | 015 % dimana:
= niloi enerpd kasar metode vang dimodifilas:
nilat energi kasar metode Parr Instrument Bomb Calorimeter,

e T
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Gimbar 1 Preubahan suhu dalsm penentusn energl kasar fases dun beberapa pakan

KESIMPULAN

Panguluran eoergl kisar dengan metode yong dimodifikast lehih menguntunghkan

karena o .
1 Tidak diperiukan wakie vang banyak unlk persiapan analisis, untuk pengukuran

saty smpel hanya diperlukan wakte 13 mepit | _
3 Tidak diperlukan bamyak bahan kimia, karena Udik diperiukan analisis asam nitrial
dan sulfat yang terbentuk sebagai hasil pembakaran. Ha! ini disebabkan fakior

koreksi kareny pembentukan kedua asam lérsebut tidak memberikan pengarul vang

nvala. |
3. Dnperoleh milai energl kasar yang secam statistik ndak berbedn dengan metode Pare

Instrument Bomb Calonmeler,

Berdasarkan kcuntungan tersebut maka meiode yang dimodifikasi dapat
digunakan sehagai alternatil metpde Parr Instrument Bomb Calorimeter, khususnya

untuk feses ternak dan bahan pakan.

DAFTAR BACAAN

Asksr, §dan 1), Lubts. 1995, Penuntuy snalive buban makanun ternak. Laboraterium Makanan Ternak
Ualgi Peneliten Ternak Hocor
Sallenbamp Aitobimb Antemitic Adinbiatic Bomb Calorimeter CHA 301 Series.
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PENGAIRAN SUMUR BOR DI D

ATARAN ARO
KABUPATEN BELU, PROPINSI NUS m

ATENGGARA TIMUR

E. Suparma, Y,
Pusal Penelitian Tanah dag Agrollima

Guna menunjing program swasembada pangan telah diadakan penglitian fanak

tingkut semi detail dengan skala 150,000 di fokast dataran Aroki yang tetletak sekiar 253

fomi ke arah timur dan Kupang atav sekitar 20 km ke aral barat Atambua  Seears
astronomis fokast tersebul terletak antara 124 "50"-124%53" dan 9°15'-9°1%" seluas sekitar
206007 b

Dan hasil penelitian vang mencakup identifikasi dan karakiensas sumber diva
Lihan untuk mengetahu sifat fisk, kimia tanah dan potens) kesuburan. sena dilengkapi
dengan daty iklvm dan debit air sumur bor. dapat disusun parameter kesesunan lahan
umuk 1anaman padi sawah, jagung. dan kedeln,

Krileria kelas kesesuaian lahan untuk tanaman padi, Jagung dan kedelai disuson
berdasarkan persvaratan kebutwhan hidup tanaman dan disgjikan dalam hantuk tabel
kelas kesseuaian lahan. Penyusunan parameter kesesuaran Tahizn mengacy kepuda Atlas
Formal Procedures for the Reconmaisance Land Resource Survey (CSR/FAQ, 1987 dan
LECS (Wood dan Dent, 1983} sediknt modifikasi sesuai derigan keperhuan,

Evalupsi kescsumian lahan dilakukan dengan membandin gkan antarp
karaktensik/foalias lahan dan sebap saton peta dengan tabel kriteria kesesusian lathan
untuk tanaman tertenty. Kriteria kesesuaian lohan dinyatakan dalam empat kelus yntuk
seap jenis lanoman vang diévaluasi, tergantung pada fakior pembatasnva, yailu 51
fsangat sesund). §2 (cukup sesuar), 83 (sesuai marginal), dan N (tidak esuai) Kelas 51
mengaambarkan kemunghinan tanaman dapat tumbuh dan berproduksi sscar optimal
dengan av tnpa input vang berani, sedanghan pada kelas N tanaman tidak dapat atau
sedik it berproduksi sebapal nkibat darl kendala fisik vang sangnl beral schinggo
penambahan input produksi secarn ekonomis tidak akan menguntungkan

Tujuin penulisan i adalah (1) mengindenufikasi faktor pembatas dan yang
menguntungkin dalam romgka pemanfiatan sumber diya lnhanftanah yntuk pertanian,
(2) mengevaluas kesesuaian Jahan khususnya untuk pencetakan sawah beririgas: air
tanah
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TKLIM

Dataran Aroki, datam Klasifikasi tkHim menurit Koppen dalam Schmud! dan
Ferguson (193 1), termasuk upe tklim As tau hyyan tropts dengan sulu rata-faty balanan
1ekith dar 18:°C dan curah bujan rata-rata pads bulan kenng ¢l mm serta curah hujan
uihinan kutaop dan 2 300 mm Dty curah hujan dan suhu disapikan pa-.'Ll Tapel

Berdasarkan peia Agrokhmat (Oldeman ef ol 1950), dacrah Arokt termasuk ke
datiam zond apraklimar D3, yaitl deessh yang mempunyai bulan hasah (curah hugdn
bralanian =260 fim) beruns-urut selima 4 bulan dan bulan kering (cursh hupn tulaan
< 00} mm | beriratin _

Musim kemuasau jatuh pada bulan Apnil-Oktcher dan tenadi cvaparasi maksimum
337 mmtnlan denpan subu udary antara 23.2'C - 25,00 Musim huyan aniani November
dan Marel dan v aporast ek ectl dehanding musi Jemaray vaitu antara 142.5.234.59
mimbulan, dengan subu cukup tnpg yany 249°C-27.3°C Menurut Jen-Hu Chang (1974),
temperatr berpenguruh penting techadap proscs ke kg, bologi dalam Ginah, dan
dislam proses adaplasi tananuan pads st igmpal

Talwl 1. Dats Hara Hats Curah Hujan (CHL Jlark Mujen (101), Prosentase Cursh Hajan
*at 1) dan Subu Rets-Hats (0] Hulenan Nl Darksh Prarlitisn Arnkd dan hee

kitarnsa.
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Perhitungan neemca air mernipakan mdikator wntik mengeiabw kandungan air
1..'mn_11- apakah hl.:rll.:hi.hnn_ wsirplus) Yang digunakan olel tanaman yang banvak
memverap air (ulilization), kekurangan (defin), aau Wwhap pengisian air kembali sctelah
Trt:-:ﬁ': '_Ji"'l'f'"".ﬂ*-‘i dalam wakia tertentu Hasil perhriungan neraca ae disayikan pads

abel 2

Sumber ait ingasi & dacrah Aroki dan sun £a1 Matomaro vang erietnk di hagian
barat dan mengalir ke arah solatan dengan debit mir kecil. Fasilimas ingas: yang sumber
arrrya berasal dan sumur bor telah dibangun dengan tujvan unk mencukupi kebutuhar
arr hogi pengelolaan sawah, terutama pada musim kemarau, Dats debil air dan Bendung
Char dan lima buah sumur bor dalam, disajikan dalam Tabel 3.

Bila dibhubungkan antara data curab bugan (Tabel 1) don hasit neraca air (Tabel 23,
mika sehagay contoh untuk perhitungan kebutubian e irigas setnggl 5 ¢m untuk 2 000
ho fahon scloama | bulan adalah. Luas laban untuk 1 ka= 10000 m? = 1,000 000 dm’®
Kebutuhian air tergendang 5 cm=0,5cm - 0.5 dm’ =

hebumhan air irigasi 1 ha =05 x 1.000,00} dm™= 35x] ('dm™= 3x10*

Kebutuhan air irgasi 2 000 hs = 2.00055%10" 1= 10" | (Arsyod, 1976)

KEADAAN TANAH

Dagrab yung diamatl merupakan dataran pelembahan dan cekungan/aah, vang
melandai dari arah utars ke selatan, sekitar 325 m dpl dan merupakan bentuk teras oine
dari sungal Matomoto  Bentuk tanah lebib datar, smompuoym bohan Celiviam vang
terdir atins dnduk b debo, pasir dan kenkil dengan penyvebatan sempit dan bagian
terluns terdint dan endapan liat. Terbeniok pada zaman Hologen dan Neogen vang
dipenparuhi eleh gugusan Bobanaro dan batuan gamping dan kenglomesat (Direkiorat
Jendral Geolopi, 1965)

Satuan Pels Tanah vang wrivas menempati dodaran pesdmom. Tenah berasal dar
hahan indul alvwsm-cofuitpys dengan droinase terhambat. Sebagion digunakan uniuk
lalian sawah dan palowijn, déngan tanah lapisan alis (=16 cm) berwama kelobu e (10
YR/, tekstor berliat hatus (= 50%), gumpal. leki dan plasiis (basah) Tanah lapsan
bawah {16-56 cm) berwarna kelabu (10 YR 37-41), teksrur berhat halus (> 56%%). gumpl
sampl masive, fekay dan plastis (hasah), banyvak karoian coldar kekuningan (10 YR 57%)
fumiah kongres: kapur sedang mulas pada ke dedoman 25 cm

Kandungan hahan orpantk mnah wersebu rendah sampaod sangal rendah (0,926-
| 700%%) Kadar Netotal rendah sampan sangat rendah (0.75-0,150%). Nirozen dipakai
sehagal penvusinan protein. komponed pigmen khorofil yang penting dalam
fotpsiniesis mnaman (Black, 1976). PO, potensial sedang (17.30-19,10 mg) K0 potensial
apak rendnh (19,30-25, 10 mg) dan P2035 tersedia (Brav) sedang (10,12-17 20 ppm).
Kapasitas reakst (anah lopisan tanah netral dengan pH 6,5-7,0, Tukar kation rendah
sampii sedang (16,24-20,25 me/ |00 g) don kejenuhan basa rendah (20.6-30.4%). Bahan
organik merupakun bahan penting dalam menciptakan kesuburan tanah, baik secara
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Tkl M Mhata delolt alr Ilmdnnmm Oviir dan Thnia il shsimiir
dalam (desphole)

-.,";_:I,IIIIHT Al Likmel “L‘h‘l"‘l d‘l:l
Pendyng o Fnmpung Wakis £4
Syppend b pl 1100 “‘H.ﬂuL:lbnl.n_ﬁ %
Brmbin bar kookess [Mlai s Seo L2
Stmye bt PRUVZ Hphabuietel sengah 3
ikl bsod TR H.p Sukahbiistek 2
S v PRUY | Sukabyheiek 1

sSumber: Sab bagian penclitian dan pengembangan sir tansh Kupang, NTT,
(L

ki, fisika maupun biologi, Sckitar setengah dari KT berasal dari bahian organik dan
merupakan sumber hara anaman, sebagai pemantap agregat tanah dan sumber energi
din schagan besar organisme tanah (Hakim ef af, 1993) Status kesubyran tanah sedang
lermasuk klusifikasi tanah Typic Tropaquept dan Vertic Eutropepts (Key to Soil
Tanonomy, Soil Survey Stall, 1992)

EVALUASI KESESUIAN LAHAN

Hasil evalugst kesesuian lahan untuk komoditas pertanian tanaman pertanian
tarieman pangan adnlah sehagn benkut!

L Kesesuion untuk wnaman pangan sawah lermasuk kelas cukup seguai (82) pada
Satan Peta Tanah (SPT) 2 dengan Gkior pembatas tekstur tanah dan hara tersedii
tendah geluns 125 ha (6,29%), poda SPT 2 dan 4 dengan lakior pembatas retensi hira
dan hary wersedia rendah sampai <aneat rendah  seluas 975 ha (488 %l. Pada
kesesunian lahan kelas marginal (533 pada SPT | dengan foktor pembatas
ketersediman qir, konchs perakaran dan hara tersedin rendah scluas 330 ha (17,5 %6
Pada SPT 5 dan 6 dengan fklor pembatas kondisi perakaran, retenst unsur hara dan
hara tersedin rendah scluos 550 ha (37,5%). Kesesuian lahan untuk padi sawal
disajtkan padn Tabel 4 dan Peta | (terlampir)

< hesesuman latem untuk lanaman jagung: weemosuk lelas cukup seswu (52) pada SPT
2.3, dan 4 dengan fuktor pembatas wtama adalah kondis perakaran dengan drainase
agnk terhambat dan unsur hara tersedio rendah sampai sangat rendab seluas 1100
ha (55,2 900 dan peida SPT 5 dan 6 dengian Biktor pembates unsur hara tersedia rendah
sarpal sangal rendoh seluas 550 ha (27.5 %) Kelas kesesuaian lakan marginal pada
SPT 1 vaite sckitar jalur aliran sungai dengan faktor pembatas bahava banjir
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Tabel 4 Keseswaban b wninh Gmaman paidi sy i

kel e Fuktin pumbntiis Hi Lo
kel SFT .,
-+ LAIAN TERMASLI CUR1 SESUAL
$ 2 Kastidfisi peeakonrmn dun fars wpaedia 2 1 £2
renduh
52 beeadnan revenst lata Qi dsaid Dass 34 9] 4848

tersadia tenilaly wosipal sangat rendal

1) LATIAN TERMASUR SESLIAT ﬂhHﬂTH'AL
Siwen  Nesedinan pe kondisl porskiarn dan 1 350 173
lrn tersedin fendal
S3vfm  Koodwi perskarnn, relznnt ansur Hita 3@ & 330 275
dum hara tersedia ekl e
snnpst reaidnh
Juslaly 3 [ 1K 0

musiman selias 350 ha (179 %), Kescsuaian lahan uniok jagung disajikan pada
Tabel 5 dan Peta 2 (terlampir)

3 Rescsunian lahan untul tanaman kedeli tenmasik kelas cukup sesuai (52) pada SPT
2.3 dun 4 dengan fakitor pembatas keadum draimae tanah seluas 1100 ha 155.0 )
Sedangkan pada SET 5 dan 6 dengan fkior pambatas kondiss perakaran korena
drainase tanah terhambat dan unsur haro tersedia refidah setuas 550 ho (27,5 %)
Kelas kesesumlan Jalun marginal (83) pada SPT 1. padn Jalur aliran sunga dengan
faktor pembatas bahiaya musiman sehias 350 ha (17,5 %), Kescsuaion lahon nntuk
wnaman kedelai disajikan pada Tabel & dan Pata 3 (Letlampir),

Berdassrkan hasil evaluasi fahan untuk tinaman padi sawah, jagung dan kedelm
menunukkan cukiup sesa (82) dan sesua) marginal ($3) schingpn dapat dikembangkan.
Jenis pembatas yang utimg adaluh pada retensi hara (RTR me/100 ¢ tanah), hara tersedia
(N tatal P,0, dan K, 0) kondisi perakaran (drainsse sangal terhambat, senng lergenang
dan bangir musiman). Melalud perbarkan faktor pembalasnya maky akan dapat
mentngkatkan kelos kesesuatan lahan vang ada kallinnya dengan peninghatan
produlctivitas 1ahan secarn berkelanjuian  Haml penelitian menunjukkan bahiwa dengan
pembetian pupuk 100 ke ufes, 100 TSP dan 30 KCUha dan pengairan sederhana hasil
panen padi bisa lebih dari 4,0 Vha (Gunarto ot @l 1990).
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Tabel & Reseousion lahan untuk tanaman fagung

Forlaa S Faksor pembatas No:
hetay i
Ty "
[, LAHAN TERMASUK CUKUP $E5UAl
53m Kool perukarin dan yayyr 143 &4 LoD ssh
hara tersedin rendih sanpat ' '
sangal rendah
] 1 Unsait kara tersedio rendal; LY LA
sammput =angat rendah '
1) LAHAN TERMASUK SESUA! MARGINAL
S Harit muasimn [ %0 178
Jumiluh plls i (LIRS
Tabel & KWesesualan lahen untuk tanamisn kedels
Kelan S Faltor pembatis Ha Luas
Liles ST b Ty
52 LAHAN TERMASLIE CURUP SESUAJ
Y2m Kondei pesabatin 2RI &4 .00 350
Sim Kondiel peraloros den LY R 1 N 7
kg hara leriedia reéndal
53 LAHAN TERMASUK SESUAI MARGINAL
&3 BAntusa bamis musmsan i = 350 IT.%
Fumilak 1000 |od.0
KESIMPULAN

Dintaran Aroki, Kabupaten Beto, Propins: Nusa Tenggam Tomur (NTT) mempunyad
potensi dikembangkan menjodi lahan sawah untuk tanaman padi, jagung du_n kedelai
dengan penambahan air vang berasal dori sumur bor Ditiran Arokid. kondisi jalan raya
vang heraspal (frommie) antars Atambua Timur dan Kupang (ibu kota propinsi) di sebelah
barat, mempengnruhi kelancaran pemasaran hail komoditas atay usaha pertanian,

Hasil evaluas kesesuaian lahan menunjukkan babwa lahan unlik padi sawah
lermasuk cokop scsuat (52) scluas 1,100 ha (55,0 %), dan sesua mu:mnn! 200 ha(45,0
%), Lahan untuk tanaman jagung dan Kedelm culiup sesual (52) seluas 16350 ha ($2.5 %)
don sesum marginal (S3) seluas 350 ha (17.5 %)
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codang can upiya perbaikan lahan yang diperjyig
aaman sl ]'l:m‘-i[ukll'l N (urca). P (Fosfat), K F_Kdn.
wiktu pengolahin tanah ]

an tanahiyi
p:lﬂi'u]ﬂh’tliﬂ Lt
puk orpganik pada

gaius kesiby
ik meninghathdh
dant Pcnu_mh:h:w i
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Fobufias Tekpolog: Pertanian, Ittt Pertaman Hogor joar Study Soil Agronomy Dithean Amki
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Gundiiu 1. M. Youin HG. dan [yumalidin 199C penstitian Siter Usahs Tunk di Lahien Shwah Tadyh

Hujan paida 2ons Datanin Pariii Uiarg Kobopolin Sikka,
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AR TEKNOLOGI AYAM BURAS

AK GE
o H RAWA PASANG SURUT

DI DAERA

Hadi Budiman, ST.

pusat Penclition dan Pengembangan Pelernakan

r tekoologl yang merupakan wpaya dari Badan Lithang Pertanian
arus informas jeknologl me ngzenal pengembangan komadiias
b, Kegatan lersebul merupakan salah satu bagian dorg
Penyuluhan ying bertujuan meningkatkan keterkaan

i, penyilah, petani dan pari penEguad lainnys sehingga anus informasi
3:1::!.]:::;1; dn:a t-bcrju!:’: berkesinambungan, Di samping i, wmpgn balik dari
penyulub dan pengaund lainnya terhadap eknolngl yang d‘i'-‘m_’k’:'“ d?F“l diperaleh
Fmé akhirmya dapm diperguniakar uniuk peaytisunan program penelitian di masy men-
dnmﬂh’i’ahﬂpﬂﬂ kegiatan gelar ieknologs adalab indentifikas) polenst w_iln:mh, kendala
din peluang; perakitan teknologl, pelar teknolog) serta temi lupang. Sebelum méelnkukan
gelar teknalogl, pemyuluh dan petai saling memberkan masukan permuasaluban sebogaj
kahan perakitan teknologt ¥ang akan digelarkan. Dengan adanya gelar teknologt in
diharapkan dapal memberikan sumbangan Lethadap penguasaan, pencrapan dan
pengembangan reknolog secarn copal dan epal gund sesuni dengon polenst wilavah
MASINE-MAsINE.

Salah salts kegiatan gelar ieknolog yang telah dilaksanakan addlah gelar
teknologl avam buras Kegitan tersebut dilaksanukan pada bulin Maret-Juni 1992 &l
desn Basau Java 1, Kecamatan Sei Kakap, Kabupaten Pontianak, Kalimantan Barat
Pengamitan dilakukan poda akhir Maret | 992-Met 1994, Program ini diberikan kepada
16 orang pelant yang berkecimpung dalam kegiatan peranian dan tidak ermasuk petani
kayva

Kegintan gela
untik mempereepal
pertanian periu ditindaklanju
program Keterkaltan Penchitian =

POTENSI WILAYAH

Desa Rasau Java | terletak pada Ketingginn 0-2 m dan permakaan gt Curah hujan
paida 3 tahum terukbar berkisar antarn 2 442-2.604 mmvtahun dengan suhy udiary rata-raia
3°C Tipe tanah adalah Organosol atau gambut dengan tingkat kesuburan sedang dan
lingkal kelembaban mshi 72-80%

Luas arcal Desy Ragaw Java 1 meliputi | 048,8 ha vang terdiri atas lahan basah

(dacrmh pasang surul) seluns 4045 ha dan Jahan kerd
k. ng 644,3 ha (Tabel 1) Sebagian besit
lahan berupa tegalan dun sawah tadah hujon, " ] -

=l
(]
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Tabel 1o Pootensl Dahim Do R Jaya 1, 10, dag 100, 194)

Ly Ity e

T

() s Sy | ] I

L tbvan heesnli s st i} 4 FA1 §

) f

{ nhn kering P
IMekaraapen 15415 B 57
Hornkuliura 105 N5 250
Perkobumun 145 1835 <10
Hotan 150 151 LU
Padang penggernbalsiin 17 12 T
Luip:lain 16,5 .3 26,03

Sumbis ¢ Moograli Wilnyah Kespo BFP Razag Java (1993)

Tabel 2. Keadasn pendudok di Dess Ranaw Jayas 1 1] dan 10, 1991

Pardudul fhean

Lorarti) Raindis Jigu | n i
Jurnlab Pendudik 3E07 1100 2941
Jienlah KK o5 7 Bl
"etani b WY 448
Nonpetnm 240 o 187
fetami pengEArap 132 11 330
Memilik nonpenggars) 24 122 140
Penyputap 40 20 ]
Biurub tani 127 | i

Sumber : Db Monagrati WRHPE Rasau Jays wlun LG (abigrerhiaikd).

Sebaginn besar penduduk Desa Risau Jaya | actalah ransmigran dart Pulau Jawa
poda tabun 1970-un. Jumlah pendudul di Rusau Jayi Tlebifbesar dibandingkan dengan
Rasan Joya [1atau 111 (Tabel 2),

Usahatani di kcug:;-n'lu.su tersebul digominast olch padi dan palawya, sedangkin
ianaman pekarangan didominasi oleh kelupa, pisang. nangki. mmbutan, duku, dan
Janiby, Populast ieenak desa cukup berkembang scjalan dengan disdakannya program
imenstitkast avam buris (INTAB) dan intenstfilkasi Kambing/domba (INKADCH (Tabel
)

Muata pencaharian wlamg schagian besar petini adilah pertanian lasyman pangan,
letapl menurut dita vang diperoleh temyats, peland peternale mempunyai arotin terbesar,
btk wntik [Désa Rasau Jova | (383 orang), Fuiean Java |1 (454 omng) maupui Rasaw Java
1133 orangy. Sisanya bergerak di bidang swastu, dagang. nonpelant, pegival negerif
ABRI, dun lginnyi,

fubictin Tekod Parnvmr Hof, [ Somur £ 1900 63



Tabhel 3. Populsn pernak pridubsl daging dan telur, serta dava
konsgresl mesyarshaet, 1991

Doy

Py Java n I

Lapt fekon) 0% petd b4
Produkal daging (kz) 1650 1.560 1.200
Foamtang (ekor) 478 1138 T
Produbs| daging (kg) 1591 9.723 £ 4R
Agamn busus [ekor] 71.%00 21904 133
Prodokal dsging kg) H.4K1 1 y3gs 10BN
o L] El45 BALG
Foomuamiie I 565 | 5703 ] 5
Peuifuksi telur (butir) 47320 56550 62320
Lrigual URTE L3 12004
s LIt e 4 T3} LY LT e

[Ficavkan 13124 LS ) 4372
Ay i tekun $ 000 - 10750
fnik feliap 519 b P BeT
Aegas fekoa ah r i7
Pusub (eborrd 756 b1 1]

Sumber ~ Drata Wilsvah Kega BIP Ravau Jiya {1991 )

Kondisi dan Fasilitas penunjang utama dalam perianian di w tlavah Rasau Jova |
diin 11 lebih baik dibandingkan dengan Rasau Jaya (11, bark ungkat kesuburan tanah,
fasilitis pengairin, maupun sarana \ransportasi

Draeral Basoy Java merupakan dacrah pasang surut yang mempunyai tinghat
kesuburan rendith Dy samping itu, pengolahan lahan dan pengaturan aie masth menjads
kendata. Ada empat tipe luapan air & dseraby pasang sunit (Alihameyah dan Tsmail, 1992),
yailu tipe A, dacrah yang sclalu tergenang mir, bk pasang besar mavpun kel upe B,
dacrah yang tergenang air pada pasang besar sajp; tpe €, dacrah yvang hdak wergenany
atr pasang e kedaloman air tanahova kurang dan 50 om, dan upe D, sama sepert bipe
Coetap kedataman aur wnohnya lebnh dan 50 cm. Sistem pengotahan lahan yang sesum
untuk sctiap upologn dan luapan o disajikan padd Tabel 4

Rats-rata jumlah tanggungan keluarga petani pesenta program gelar teknolog)
{(koperator) di Rasau Java §adalah 1,5, umur KK 45,3 tabun stau berkisar antara 26-61
fatwsr, din wmur isteri 41,4 whun (Tabel 5) Pendidikan petant sebogian besar adalah SO
(43.75%%), non-SD (11,35 %), sens SLP dan SLA masing-masing 12,5 %

Huletin Telonik Pertaon Vol | Somor [, 1998



rlh"r _1: Hletem Flrnl_ull-l'll-h hh'“ iang dt“ﬂl.fhll‘l wniul |rnq,' “F'-'-'tﬂll lahan pasang
gurut dan tipe luapan dir

J—
Tipclog lahan Tapee bunpun. wir
| 2 3 c ]

—
Potensial Savh Sawah Surjuy Suman Tt
Suliar masam Saval Surjan bes- S

by bertahap Tegalan
Cearribut danglial Samah Sawah sitjan Syial wirjan

Ferihap bertatiap Tegalin
Gambel dalim - * - Pethe Py

Embﬂ . Albhamaah dan lensd (1993}

Tabel 5 Rata-rata jumlah tenppuogan helusrgs, wnur KK, dmur
interi, dan prodidiion di Deis Hasaw Jaya [, 1592

Fazmao fova [ Kimann
Jisnlah oprirator (orang) b
Riemrnta yorikih
tanggungon beloarga (orang 1.3 1-7
Fata-rals wmier LK (tahun) AL | a0 =6l
bl simiat esdens (tahum) 3.4 24 = 87
Pendidikan {arang]
« Mon-50 3 (3133 %)
=80 T H32T )
=5LP 2 [123%)
Ry 2 (125%)
POLA TANAM

Pola tanam yang dilakukan di wilayah Racau Jaya pada umymnya pardi sawah
sekali setahun Hosi tanaman pangan dan palawijs masih rendah akibat rendahnvi
sistein pengolohan Inhan dan dosis pemupukan. Pada umumaya _puu'-ul ]m_n va
menggunakan popuk schatar 50 kg urea + 20 kg TSP untuk sekalt musim tanan, jauh
di bawah dosis anjuran. Hasil pengamatan langsung di lapangan |numpmhn f hahwa
petini umuninva belum memanfaatican pupuk kandang, datam usahstaninga. Begite pula
pengounpan lernnk scbagal tenags korja masih nelum dimanfantkan Kurcna sulitnys

medan lahan pertanian .
Pematang sawah dimanfaatkan untuk tanaman [umpang san seperti ubi kavu,

jagung. kacang-kacangan, dan tanaman palawia Ininnva, sedangkan wegalan umumnya
ditanami fanaman (ahunan sepert mangka, sirsak. kopl. dan rambutan.

5
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TENAGA KERIA

ukan peserta gelar Jeheh akil mengerjakan

|ahannya dibundi pukan isterinyd cehingga lenags kerjn produkf belum sepenuhnya

simanfatkan, Keadian ini berbeds deneas petani di Pulau Jaway isien dan anak dewasa
oot aktif membanty scjak pengolahan lahAT hinggH panen. .lﬂjﬂ nekaFagEn fORER
cywah banyak ditionibuhi sumput lia Y308 cebonarnya bisa dimanfaatkan un ditanami
sovuran. Anak petani yang sudah mfngi'njlk dewasa bmsgn:.-:l.l:.n:n:an usaba di luar
p:'mmpm untuk mendapatkan ne tunal, seperi hekerja &1 pabrik pENESSTERNAN ALy

penebangan kayy,

Petani pria pesciia gelar magpun

USAHA TERNAK

{saka ternak merupakan psaha tabungan keluarga yang sangal penting, Data
pendapatan aeahn ternak tidak tercatat, jetapi dalam mata penigaharin 1 rlihal bahwa
sebagian besar penduduk adalah pelant petirnak. Rata-rald Iv;r:pcmi_hknn ternak petani
paserta gelar adalah ayam burgs 22 ckor. domba dan sapi masing-masing kurang dari satu
ckor Ratg-rata telur yang diperoieh petani peserta gelar adaloh sehelas butir

DAMPAK PAKET TEKNOLOGI PROGRAM REL

Upaya membaniu me mecalikan masalah pada bidang perianiin umumnya dan
khususnya disubsekior peternakan, di aptaranya melalui kKegialan gelar leknologs.
Penyampaian informasi ke petam melalui gelar teknologt dilakukin secara langsung
dengan melibatkan seluruh unsur seperti peneliti, penyutuh, pelam, dan unsur-unsuz
erkait lninnya Sasaran uiama dalam keglutan i odalah meningkatkan keterkaitan antar
penelitian-penyuluhan ceningga informasi dar Jembaga penclitian dopal diterapkan dan
dimanfastkan aleh pelam dengan lehih copat dun tepat. Di sumping, i, juga umpan balik
dari penyuluh terhadap teknolog yang digelarkan dapat diperalch dengan lebih cepat

TEKNOLOGI BUDI DAYA AYAM BURAS

Teknologi pemeliharsin avam buras di pedesaan umumnya masih tradisional
sehingga tingkat produksi dan perkembangbiakon sangat rendah Hal ini mungkio
discbabkan aleh selekst avam buras yang kurang batk seria tuta lnksana periglibaraon
dan pola uu]j: vang masih bersifat tradisional. Datam gelar teknologh budidiya ayam
l_;mns. telah dilakukan beberapa perobahian dari sistem tradisional mengadi sistl;m semi-
imensil selungea diliapkan dapat meningkatkon produktivitasnya, Sistem semu-intensif
dalam budi dava avam buras adalah avam dikandangkan d;m di sekitar kandand
dikeliling! dengan pagar, disenai pengasuban unak avam serta pengendalian penyakil.

i .
Bulyetis Tebuik Postanian Ll [ Samor [ 199



Teknelog! buth daya ayam buris yan 2 diperkenalkan pdatah

a Pemililan b

Ada beberipa fakior sang perly diperhatikan dalam pemilihan calon bibit, baik
untuk induk mavpun peiantan, vanu: calon bibit harus sehot dan idgk cacal hm.rni'- dan
gesil, ptn:lnmllm_l tegap. bulu hales dan menghala P. produkss dan dayy wine ;.r.:iur Hngg
vidak mempunya sifal kanikal, dan ydak pernah terkend penvakit menular ‘

Umur calon induk juga huns diperhatikan, voilu 512 i:ulan dan calon pejantan

antarn 8-24 bulan. Perbandingan antarg beting din pejantan adalibi #© 1 atay 10 1, antinya
1 ekor pejantan untuk 8 alae 10 beting.

b hapdang

Randang merupaan salah saty svaral iamg bagi kelangsungan hidup termak,
erutama berfungs: sebagal lempat berkembang hiak. Bentuk dam ukuran kandang yang
digelar adalah febar 2 m, panjong 5 m dan sekeliling kandang dipagar dengan bambuy/
kayy, Jebar & m, panjang 7 m, dan linggi 2-3 m Sistem kandang vang dipakai adalah
aistem panggung sang cocak umuk daetal pisamg surat. Ukuran dan beniuk kandang
dapat dizesuaikan dengan biava dan baban, Selain ity lokas kandang harus kerngy tidak
mindah tergenang air, jauh dan keramaian, mempunyai ventilasi, sehar, dan bersib,

¢ Pemberian pakan

Pemberian pakan harus disesnaikan dengan kondisi ayam atan umur/penode
pertumbuhan {anak ayam, ayam dara, dan avam dewasa). Untuk anak avam umur 1 han
sampai | bulan diberikan pakan compuran, yaitu pakan ayam ras srarter dengan kaml dan
dedak halus dengan perbandingan 1 11 sertn ditambah protein hewam

Untuk ayam wmur 3-5 bulan dan sererusnyn dinsahakan pakan hasil olahun sendin
seperti pokan komersial (pakan ras starter), dedak, dan jepung giling dengan
perbandingan 13 © [, sertadiberikan pakan tambahan berops ubi knyw/gapick cincang,
lepung ikun stau bahan lainnya yang tersedia i lokost Contoh ransum ayam buros dan
kisaran kandungan zat nutrisi disajikan pada Tabel 6.

d Pencegahan penyakit

Ada beberapa hal vang perlu dipechatikan dalam pencegahan penyakit. vaily
sanitas lingkungan, kebersihan kandang {tidak lumbab), p:_mhﬂ:ian pakan vang tidak
berlebihan, pengobatan, dan vaksinost yang teratur Penyakit sang umumnya sunng
menyerang avam adalah New Caxtle Drsease (ND) atau dischul juga tetele. Sampal saat
ini phat untuk penyakit ND belum ada, oleh karena ity tindakan sanitasi dan perhaikan
pengelolaan sangat dianjurkan, di samping vaksinasi sedini mungkin "u’nh:lmlm
dilakukan melalui air minum alau tetes matn untuk anak sywn berumur 1 har sampai 3
minggy  Vaksinaci melaloi suntikan (injeksi) dilakuan paicda ayam berumur lebih dan 3
minggy Program vaksinasi ayam buras dilakukan mulai umut 4 han, 4 mingey, dan 4
bulon dan teterusnva divlang setinp 4 bulan sckuls .

Buletim Teknitk Pertaertan Wl | Neewr [, 1996



Tahel G Contoh ramum ayem bitras.

== Umar {harid

[ahan

1-R4 Ba-120 i
Jngang kummg A6 i) 1]
ek hulas 45 53 43
Tepaing das . 2 i)
Hignghil Keka i o - -
Biinghi bedelal ) 0.9 ]
Tepung tulang . nR 2
Koabssien honr beann it 2.5 |73 -
E'EHIIH.I N 1 0.5 Fi
(e L - - Q.28
[zl e ) 3 .
[ [ 0,10 -
Wiskrsn Landungan sal nuteis
Pridein kasar ["s)! f4-1% j0-14 [4:24
Encg metabifi

(i kal kg runsmm 2. 2IHIG Z70 2R K200

Lomrak 1*a} 5o 37 3.7
Soput haaar 1%e) 7 g 1 -4
bialsiim [Cai|"e) j-1.% <1.2 21

i,u-1.% 01, 3600 % 1-2

Parslorr- (11700 *al

¢ Perowatan anak pvam
Salal satu tujuan dari pemisahan anak ayam dary induknya adalah oatuk

meningkatkan produktinias Pemeliharaan atay penisahan anak avam dimula scjak
wmur | har hingges 2 bulan. Pemclibarasn anak syam dilakukan & datam kotak indukan
yanz- dibert lampu penghangat scrta makanan secukupnya Persvaratan dolam
pembuatan katak indukan vy hebersihan, kehangatan, veéntilasi, pengontralan dan
sunh dars ganguan binaking pemangsa. Kotak indukan wiwmnya dibuay e bambu
dengan nkuran bervanas), amaa lan pangang 1m, ebar 3 am dan tnggs Bl cm yang
diben puniu keerl dan disar tant kavwat ovam dengan diameter (1,51 cm

Pemberin makanan farus teratur, jangan sampa berlebihan atou tercamput
kotoran Begity pala air minum Harus selalu tersedia scnap saat. Sebelum anak ayam
ditepas, padd umur 2 bulan, hendaknya dilakukan vaksinas terlebih dabulu

PERKEMBANGAN TERNOLOGT AYAM BURAS
Teknology avam buras vang telah digelatkan lernvala berdampak posiaf. Hal

t-:_r!i:bul dibubtikan dengan dipilihovy daerah/lokas gelar wknologt avam buras oleh
Dinas Peternakan Propns DT 1 Kalimantan Barat meonjeds sentrs produksi ayam burs

(1% !
Heelasior Tobpvin Mornapriiann Did Wormiie i



Talwd %0 Proileibtds {gws ASH v

RIS Kbl Fuing Setlnh pela
il feemn mtensil
Peodiksl 1ehin hithy ebar 13 30 « 40 Y
Frokusnn Beaglunil ?+3 . ; - :”
Tengging wakiu hertel e | gy Y L
Davaetas { "s ) 20 _Fm:
Berrmml tas aenkoq # ] i HIS

pusat pembibitan (DOC) syam buras dan tempit perconiohan penpembangun budi dusa
avarh buras baik & wilayah kabupaten Pontanak maupun di luar kabupaten Paptignak
Procluktivitas ayam buras di lokasi gelar teknologi sehelum program pelar relalif rendab,
letap dengan adanya program tersebul produktivitasnya meningkal (Tabel 7),

Ham| pengamatan di lapangan menunjukkan bahwa dalam v akig karing dari 2
tahum, populast avam buras meningkal cukup yang pesat Sebelum gelar, rata-rata
permilikan avant buras Hanya 22 cher, dan pado wakiu kogistan gelar mencagai 3720 ekor,
tidak lermasuk viing hl'*"“!{. can it Perkembangan populas avam buris scluma pelor
adalah sehagai berikut populast swal 160 ckar, & gulitkan 202 ekor, dijual 2 452 ckor,
konsums 316 ehor, mati 1330 ekor, hilung 46 ckor, dan populast saat ind 560 ekor
Perkembangan populas: yung cepat init mengnjukkan bahwa teknologt ya ng digelar
cukup berhasi] dan niembenkan peningkatan pendapaton vang balk yang dopat dilibar
dan banyakayva avam vang dijeal.

Tungganya angha mortalias (1. 353 ckor) don iang (36 chor) werumme tenudi pada
onak ayam berumur di bawah 2 bulan. Hal i dischabkon seegngan penyakit cacar dan
riata membenghak sehingga anak ayam sulit uniuk mencan makan Di samping s sering
térjadi anak nyam matl karena lerbawa air pasang vang sering melanda lokogi gelar,

Perkembangan lain yang menguniungkan bagi peserta gelar dan petant bukan
peseria gelar adalah meningkainya harga anak ayam (DOC) dani Rp 1.000/kor menjadi
Hp 2. 500/ekor, avam devasa semula Rp 4 000 menjadi Bp 62005 bernt hidup, begitu pula
harea (elur cukup tingg! dibandingkan sebelum gelar. Tingginya harga DOC don avam
dewasa (avam potong) membuat peani & sekitarnya lebih bersemangat dalam waaha
budi davs ayam buras karena merupakan sumber penghasilan pokok nomor dua sstelah
lanaman pangan.

DAMPAK GELAR TERHADAP LINGKUNGAN

Dampak gelar teknologi budi days nyam buras terhadap masyarakal di sekitar
lokasi maupun di luar lokas adalah banyaknyn petani yang meniru teknologi vang
digelarkan. Hasil pengamatan menunjukan bahwa baik melalul kelompok maupun
perorangan, (elah dituat kandang-kandang denggan binya swadava. Begitu pula tethadap

Hularis Tokmik Perianion Vol d, Nemar 1, 1996 O



e : lera, dan lainnya yang seri
lian penyakit NI, cacat, ko : | SeTing
pratan A0 DERBCLE, Dy vimailah pningicainn el MBS

meninbulkae | nanggoln. Penjuakan 3am A T vata-rafa 21 ckar menjad)
39 ehoritahun/angs gi Rp 325450 dalam jangka waktn | tahyn

4 Rp 36.000 mena : :
ﬁ:"fnﬂ:?}mmmﬂat I:nggm: rersebut didapot dari juran wajib angpola dan hasi|

: Jpertemuan/anggota. Dana

il penyeralian dua butir telarpe : yang
pc::;.: unlnnl :Ilu:::imh‘;" :ni_uk_ptﬂd*‘i““ kios sapronak untuk melavani kebutubag
ter u_mpt:t Ii:EPﬂh Jkan mokanan tetnak, obat-obatan ternak, dan ?:hhau keperluan
:;ﬁf:m:g berhubungan dengan usahi ternak. I"-'[aimldmn ternak I_ru:ﬁ;l qlnh.:m bersamg
antars penelit, penyuluh dan kelompok, harganya lebil murah dlhiln_idmghn dengan
puatan pabrik, Makasan olahan kelompok sudah diuji oleh I.il'!1 peneliti dan mempunyai
kanduriian gizi yang sesuni unkik \ernak ayam buras. Di samping itu kepedulian anggota
KUD pun menngkat setelnh langsung dibarikan arahun, yang semula hanya 5% menjadi

10K
KESIMPULAN DAN SARAN

Program gelar teknologl avam buras mempunyai dampak positif wm pelani
peserta golr khususnya dan Bukan pescrts gelar padn umumnya, Begitu pula alih
\eknologl berlangsung cu kup pesal, terbukti dengan perkembangan populasi,
produkivitas, peningkatan konsumsi daging avam, dan perbaikan terhadap pendapatan

L.
" Petani vang telab mengikuti program tersebul mendapal bimbingan teknis dari
para pencliti maupun penyulub yang akhirnya dapat menyebarkan teknologi budi daya
ayam buras kepada kelompak-kelompok petant Imnmya. Peseria program gelar teknologi
dijadikan sentra produksi ayam buras baik DOC. ayam dewasa, mavpun tehur dan juga
dijadikan schagai tempal studi banding dari kelompok atau para penyulub lannya,

Pandapaian petani dan konsumsi terhadap daging dan telur meningkat cukup
pesat dibandingkan sebelum gelar Walsupun demikian perlu bimbingan lebih lanjut
terhadap perkembangan paket ieknologi ini terutama pengendalian penyakit dan
pemasaran. Kesinambungan lokasi gelar teknologi sebagai sentra DOC, perlu
ditindaklanjuti, seperti dibentukniya kelompok-kelompok penyediaan bibit (DOC), karem
selama {ni petani di sekitarnya kesulitan mendapatkan DOC yang baik dan lerjamin
keschatannya.
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Buletin Teknik Pertanian
PEDOMAN BAGI PENULIS

Sudiah merupudan suald bal g wagae kolaw setiap noskali vang vl dilam bmietm
ot fetlebih dabulu mengalumi pecses perubahon yutg memakon -'q,'ul,m Ui Larearmya
penviapan gaskah dimaksod dan mengirangi perubadog redaksional. kepodu oys penvinnbang
skl dervohion s ll_lm::trhama_n denpan cenna pedoman viug diurnikan & bivweh u:u; Haletin
it merupaban wadsh bogi tehni Litkayses dan Peayulub uniuk mevalurkan Larva talidayy.
{hheraplan bgar pues _mumi dapt membimbing pom tekm Litkayuzs }rgu dr,;:ml
mengembanghan profeginye

Ruang Lingkup

Huletin i memal karya il dan Pesvulub Pertanion & BFTP dan Tebniv Litknvasa
Railan Lithang Pertaning fentang Kegitan penghojinn/pengupag basdl penelitian spoddik 1okas
dan keglutun tekmin Litkavaen wria proapek pengembangannya, juge teatang anilisis keginian
Ispangun yung disapkan secars praktis slan sempopaler

Bahasa

Buletn m memual Tulisan dalam bohass [ndosesin yaoig baik dan beowr. Pemikaian intilah
vang baru supays menghutt pedoman Pusst Pembinsen dun Pengembongsn Bahuds,

Bentuk Naskah

Nashah diketik i atas kertas kusnto putil pads sate permuhioy sija, meakai dus spesi
Pingpir kil kunan fulisan disedishon riang kosong minmmal 3.8 cm duni pisgeir Lertos Panjung
paskah § - 20 haldmon lermaouk tabel, geenbér, diel dofior bacasn, Maskbh dindann daldm weliian
schagal berikyi: judul tlines, nama penulis don Wameinyn, peadabnlian, iortulissn hesppilan
din sron.

Judul

Jutha! ferchin tas suaty upghspan yoog dengan tepol mencerminkan =i ulisin. Nama setia
instanst lempit kors penulis dengan slamat ying jelos haris dicintumkan i hawah judul. Hila
penufis lebih datt senrang, make peouliion namanya secern benuul sesan dengan kede enk
penulisan. Kolau dirans perly, judul tulissn masibh dapal dilengkapi olel wubyndul untuk
mempet tegos meksud fulivan,

Teks

Teks ferdiri nlas pentahnluan (lator belskang), isk harangan. kesimpilan serta doftar
hacann Satuin whitn di dalam (eky den grafik memake pstem petnk esalnye dalom saty
mikron, mm, e, km, untul panjing serts em® dan ter yotuk volome  Hindan memakn saiusn

fikol, kutnta) dom letn schoghava.




Tabel
jelus dengan catalan bahws seoukupava

Tubel henidaknsa diven judul yong singhat terapl .
{ermmannk surm brnya setemikmn ropa sehinggn seBap tabel mampu secan mandiri, Tabel diben

pomol BTildengan ingks arab,

Gambar dan Grafik
Gambai dan grafk dibual Jengan garls cukup tebal sehingsd m:mf.ln!huk.m penciutan
dalam proves mengetak. Keterangan grafik i ganibar janpaniah ditutis praida grafik dan gambar
it melanban pads selembar keelas gemdln dengan dua ypasi Maumn penulis perta nomor gambae
lisnp peosl lunak. Sepert halnya

b ity &b batik pambas it diseitni sumbernyn dengan
pada tabel, keterangai yang dimust pads gralik horus mencukupl agar dapat disajikan scoarn

manditi

Potret
Pofrel mdalah salsh satu dart bentuk gambar, karena it hendakpya dipdih yang

mempunial bontras vang haik

Surat Mensural
siavkaly dikinm ranghap dus. dinlamuikan kepailg
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